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RINGKASAN

Studi Kualitatif terhadap Faktor-Faktor yang Menyebabkan Kurangnya
Minat Penggunaan Aplikasi Siaga (Sistem Informasi Niaga) di Kalangan
Pengecer Pupuk Mitra PT. Petrokimia (Persero); Navisatul Sholikhah,
162410101023; 127 Halaman; Fakultas Ilmu Komputer Universitas Jember.

Aplikasi SIAGA (Sistem Informasi Niaga) merupakan aplikasi yang dirilis
PT. Pupuk Indonesia (BUMN) untuk memudahkan pemantauan penyaluran pupuk
di kalangan pengecer. Aplikasi SIAGA digunakan pengecer untuk memesan
pupuk pada distributor secara online. Tujuan PT.Pupuk Indonesia merilis aplikasi
SIAGA sebagai monitoring stok pada pengecer, monitoring stok pada distributor
dan informasi penyaluran ke petani. Aplikasi SIAGA mulai diimplementasikan
pada bulan April tahun 2019. Namun, berdasarkan hasil pra wawancara penelitian
kepada salah satu distributor di Kabupaten Blitar penggunaan aplikasi SIAGA di

kalangan pengecer kurang diminati.

Tujuan penelitian ini mencari faktor-faktor yang menyebabkan kurang
minatnyaa penggunaan aplikasi SIAGA di kalangan pengecer kios resmi pupuk
bersubsidi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan studi kasus
dengan pengumpulan data secara observasi partisipasif dan wawancara mendalam
kepada distributor dan pengecer sebagai pengguna aplikasi SIAGA. Data yang
terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan model Spradley dari data yang
bersifat umum ke data yang lebih spesifik. Hasil analisis data akan divalidasi
dengan teknik trianggulasi sehingga data yang sudah di proses dapat disajikan
dalam bentuk model faktor-faktor yang menyebabkan kurang minatnya

penggunaan aplikasi SIAGA di kalangan pengecer.

Model hasil penelitian ini berupa faktor yang menyebabkan pengecer
kurang minat menggunakan aplikasi yang terbagi menjadi tiga faktor yang terdiri
dari: (1) faktor yang pertama tanggungjawab dan peran distributor yaitu sebatas
sosialisasi terhadap pengecer bahwa penggunaan aplikasi SIAGA wajib

digunakan untuk pemesanan pupuk bersubsidi dan mengingatkan ketika nama
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kios tercatum dalam daftar evaluasi petrokimia. Peran distributor kepada pengecer
yang tidak memesan melalui aplikasi SIAGA dengan cara mengingatkan, backup
pemesanan pengecer, tidak memberi hukuman dan pupuk tetap dikirim; (2) faktor
kedua dari pengalaman pengecer vyaitu distributor lama mengkonfirmasi
pemesanan, pengecer harus memilih jenis pupuk yang membuat pengecer tidak
telaten menggunakan aplikasi, pemesanan yang tidak masuk ke distributor,
mengerjakan laporan secara manual, gangguan jaringan dan respon distributor
lebih cepat menanggapi melalui manual daripada aplikasi SIAGA; (3) faktor
ketiga dari fungsi aplikasi menurut pengguna yaitu distributor harus membuka
satu per satu kios yang order, banyak konfirmasi ketika transaksi pemesanan ke
distributor, tidak ada riwayat jumlah pupuk yang sudah dikirim atau yang belum
dikirim ke pengecer, laporan pupuk yang tidak termuat dalam aplikasi SIAGA,
penyaluran secara detail ke kelompok tani belum ada, aplikasi untuk pemesanan,
terkadang error sehingga satuan jumlah pupuk ganti dan aplikasi SIAGA tidak

memiliki kontribusi dalam penjulan pupuk bersubsidi.
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BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini merupakan langkah awal dari penelitian yang mendiskripsikan

tentang latarbelakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat dan batasan masalah.
1.1 Latarbelakang

Perkembangan teknologi saat ini telah merambah berbagai sektor
kehidupan manusia, mengakses sebuah teknologi sudah menjadi sebuah
kebutuhan primer untuk memudahkan perusahaan melakukan kegiatan dalam
proses bisnis. Kesuksesan perkembangan teknologi perlu di dukung banyak
faktor, salah satunya partisipasi pamakai (Jumaili, 2005). Teknologi informasi
alat yang dapat membantu sebuah perusahaan mengolah data mentah menjadi
informasi yang penting, selain itu teknologi dan berperan dalam berbagai unit
perusaahaan untuk mendapatkan informasi yang menjadi bahan pertimbangan

mengambil keputusan.

Tujuan menggunakan teknologi adalah untuk meningkatkan kinerja, baik
dari segi individu maupun teknik dalam menjalankan proses bisnis. Keberhasilan
dalam menerapkan teknologi harus diperhatikan oleh pelaku bisnis, fungsi
teknologi disini sudah membawa dampak yang positif bagi seluruh aspek
perusahaan atau malah sebaliknya (Jati, 2012). Hal tersebut dapat menjadikan

pengolahan data dan permasalahan dapat ditangani secara cepat dan tepat.

Peraturan Menteri Pertanian No 47 tahun 2018 tentang alokasi dan Harga
Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi menetapkan bahwa pupuk bersubsidi
pengadaannya dalam pengawasan negara dan penyalurannya mendapat subsidi
dari pemerintah. Sugeng (2017) menjelaskan bahwa pelaksanaan penjualan pupuk
mengalami ketidaksesuaian Harga Eceran Tertinggi (HET) karena ada pengecer
yang melakukan kerjasama ilegal dengan mafia pupuk yang menimbun pupuk
dalam jumlah yang banyak dan diperdagangkan diluar area dengan tujuan

mendapatkan keutungan individu. Namun, untuk mengatasi permasalahan diatas
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pemerintah memberlakukan aturan mulai 1 April 2019 pengecer pupuk bersubsidi

melakukan transaksi pemesanan pupuk di Indonesia dilakukan secara online.

SIAGA (Sistem Informasi Niaga) merupakan aplikasi yang dirilis oleh
Pemerintah untuk mengatasi permasalahan penyaluran pupuk bersubsidi, sehinga
para pengecer melakukan penjualan pupuk bersubsidi sesuai surat pupuk
Indonesia nomor U 1133/A00.PM/2019. Pengecer dapat melakukan pemesanan
pupuk melalui handphone maupun web yang dikirim ke distributor. Menurut
Suyudi (2019), Aplikasi SIAGA dapat digunakan pengecer untuk mengecek
jumlah pupuk yang sudah dipesan, pupuk yang sudah dikirim, stok pupuk yang
ada di gudang serta penyaluran pupuk yang sudah disalurkan ke petani. Rantai lini
IV adalah para pengguna aplikasi SIAGA yang terdiri dari pengecer kios resmi
yang menjual pupuk bersubsidi di desa-desa. Pengecer di Indonesia belum
sepenuhnya mengimplentasikan aplikasi SIAGA dan pemesanan ke distributor

pun masih dilakukan secara manual yaitu melalui sms (short message service).

Salah satu permasalahan terkait dengan kasus diatas yaitu pengecer pupuk
di Desa Wonorejo Kecamatan Talun Kabupaten Blitar yang bernama Bapak
Supriyanto mengatakan bahwa dari awal bulan April sampai Oktober tahun 2019
beliau menggunakan SIAGA hanya dua kali pemesanan. Di sisi lain telah
dilakukan wawancara kepada distributor PT. Petrokimia Bapak Samsun Hadi
yang memegang 36 pengecer dari tiga Kecamatan di Kabupaten Blitar yaitu
Kecamatan Talun, Kecamatan Gandusari dan Kecamatan WIingi menjelaskan

bahwa penggunaan aplikasi SIAGA kurang dari 50%.

Fitur Aplikasi SIAGA dapat memudahkan para pengecer dalam memesan
pupuk kepada distributor, selain itu aplikasi SIAGA dapat memantau stok dan
realisasi pupuk secara tepat waktuantara Distributor dan Pengecer (Suyudi, 2019).
Berdasarkan wawancara pra-penelitian penggunaan SIAGA tidak dilakukan
secara maksimal. Totolo (2019) menjelaskan bahwa teknologi baru membutuhkan
tingkat kesiapan pengguna. Diperlukan penyesuaian untuk mempelajarinya
sehingga hal tersebut menghilangkan rasa kenyamanan bagi pengguna untuk

menggunakan teknologi baru. Hal tersebut juga diperkuat oleh Sheu & Kim
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(2009) yang mengungkapkan bahwa tingkat kesiapan pengguna yang rendah
menjadi sebab kegagalan menjalankan teknologi dalam perusahaan, khususnya
kesiapan pengguna yang paling berpengaruh dalam kesuksesan implementasi
teknologi.

Penyebab para pengguna kurang menerima terhadap teknologi memiliki
banyak macam faktor, dari internal dalam diri pengguna sendiri ataupun teknologi
yang memang tidak nyaman untuk dipakai (Sheu and Kim 2009). Menurut
Suharyat (2009) minat merupakan usaha dan kemauan untuk mempelajari dan
mencari sesuatu. Abror (1993) mendefinisikan bahwa minat berhubungan dengan
daya gerak yang mendorong manusia untuk tertarik pada benda, kegiatan, ataupun
berupa pengalaman yang diperoleh ketika melakukan kegiatan atas sesuatu itu
sendiri. Penelitian ini akan meneliti faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya
minat penggunaan aplikasi SIAGA agar aplikasi SIAGA yang direkomendasikan
pemerintah dapat menunjang kerja pertanian Indonesia yang berada di Kabupaten
Blitar sehingga para pengecer menggunakan aplikasi SIAGA dengan maksimal.
Penelitian ini akan dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan metode
kualitatif. Metode kualitatif dapat digunakan untuk memecahkan serta mendapat
jawaban atas suatu fenomena, masalah, dan fakta dengan menganalisis data yang

dapat memberikan suatu pemahaman baru (Raco, 2018).

Kelebihan dari studi kualitatif yaitu pertama, data dalam penelitian harus
mendasar sesuai gejala atau isu yang sedang terjadi dan bukan rekayasa peneliti.
Peneliti masuk dalam lingkungan fenomena tanpa ide dan hipotesa apapun.
Kedua, pembahasannya mendalam dan terpusat. Keadaan peneliti yang harus
terlibat dalam penelitian yang memerlukan waktu yang tidak sebentar membuat
peneliti memperhitungkan segala faktor yang ada disekitarnya seperti ekonomi,
politik dan budaya. Selain itu metode kualitatif, peneliti tidak boleh mempunyai
asumsi dari awal dalam penelitian secara demokratis yang menganalisis data dan
informasi secara keseluruhan dari informan. Penelitian kualitatif menempatkan
peneliti sebagai instrumen yang harus dapat menangkap gejala apa yang terjadi

dan harus mampu diterima oleh informan sedangkan penelitian kuantitatif
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instrumen atau ukurannya sudah ditentukan sebelum penelitian dilakukan,

sehingga dalam penelitian kuantitatif tidak banyak memberi peluang fleksibelitas
dan imajinatif (Mulyadi, 2013).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang yang sudah dipaparkan, rumusan masalah pada

penelitian ini terdiri dari:

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya minat penggunaan
aplikasi SIAGA (Sistem Informasi Niaga) di kalangan pengecer pupuk
mitra PT. Petrokimia (Persero)?

2. Apa saja saran yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat
penggunaan aplikasi SIAGA?

1.3 Tujuan
Beberapa tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya minat
penggunaan aplikasi SIAGA (Sistem Informasi Niaga) di kalangan
pengecer pupuk mitra PT. Petrokimia (Persero).

2. Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan minat penggunaan aplikasi
SIAGA.

1.4 Manfaat
Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagi Akademis

Penelitian yang dilakukan diharapkan menambah wawasan untuk para
mahasiswa khususnya Program Studi Sistem Informasi Fakultas 1lmu
Komputer Universitas Jember untuk melakukan penelitian selanjutnya

yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

2. Bagi Peneliti
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Melatih kemampuan penelitian, menerapkan ilmu yang sudah diperoleh
dalam mengikuti perkuliahan serta menambah wawasan khususnya ilmu
tentang pengukuran sistem.

3. Bagi pihak lain.
Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan wawasan sekaligus

referensi terkait metode kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini.

1.5 Batasan Masalah

Penelitian yang dilakukan agar dapat dilakukan secara fokus dan
mendalam, penulis membatasi bahwa Informan yang diwawancarai dalam
penelitian ini adalah Distributor PT. Petrokimia dan para Pengecer resmi pupuk

bersubsidi di Kabupaten Blitar Provinsi Jawa Timur.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Pada bagian ini mejelaskan tentang teori-teori dari berbagai referensi,

seperti dari jurnal dan internet yang berhubungan dengan penelitian ini, meliputi:

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan sebagai referensi dan bahan perbandingan
untuk memecahkan masalah yang akan diteliti. Ketiga penelitian terdahulu yang
dibahas dibawah ini menjelaskan tentang sistem atau aplikasi yang akan
digunakan, dan juga belum lama digunakan oleh pengguna serta membahas
tentang sebab sukses atau gagalnya implementasi sebuah sistem dengan
menggunakan pendekatan kualitatif sehingga relevan dengan penelitian ini.

Ketiga penelitian terdahulu sebagai berikut :

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Jahanpour Alipour pada tahun
2016 dengan judul “Success or failure of hospital information systems of public
hospitals affiliated with Zahedan University of Medical Sciences: A cross
sectional study in the South east of Iran”. Hasil penelitian ini menilai tentang
kesuksesan dan kegagalan sistem pada Rumah Sakit di Iran. Popoulasi yang
digunakan adalah otoritas rumah sakit dan para pengguna sistem rumah sakit
(HIS) dan hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa HIS yang dievaluasi
memerlukan banyak pelatihan para pengguna dalam permasalahan IT agar
mencapai tingkat keberhasilan IT yang lebih baik (Alipour et al, 2016).

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Faizal Ardyanto di tahun 2017
dengan judul “Evaluasi Kualitatif Kesiapan Penerapan Sistem Single Sign On
(SSO) di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta” yang menemukan masalah bahwa
sistem yang berada di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta belum terintegrasi dalam
satu sistem yang memerlukan login berkali-kali seperti sistem akademik dan
kemahasiswaan dengan satu username dan password yang sama. Penelitian yang
dilakukan ini sebelum diimplementasikannya SSO dengan tujuan menggali
pengaruh kesiapan pengguna SSO di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang

menggunakan sudut pandang dari narasumber. Penelitian tersebut menggunakan
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metode kualitatif sebagai prosedur dalam penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis dan perilaku seseorang yang dipilih sebagai
narasumber. Penelitian tersebut berpotensi untuk mengetahui apakah para
pengguna sistem di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sudah siap jika
diimlementsikannya sistem SSO (Ardyanto, 2017).

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Darmawan Napitupulu di tahun
2015 dengan judul “Kajian Faktor Sukses Implementasi e-Goverment Studi
Kasus:Pemerintah Kota Bogor*. Hasil penelitian menjelaskan bahwa kota Bogor
telah meraih banyak beragam penghargaan atas keberhasilan dalam menerapkan
e-Goverment. Ada beberapa sistem e-Goverment yang sudah diterapkan di kota
Bogor antara lain e-Procurement, POS PBB (Payment Online Sistem Pajak Bumi

dan Bangunan), SIAK, Kantaya dan Webmail www.kotabogor.ac.id Penelitian ini

berupa penelitian deskriptif karena di dalamnya membahas tentang keberhasilan
penerpaan e-goverment di Kota Bogor. Ada 55 faktor yang akan di teliti, 55 faktor
tersebut merujuk dari penelitian sebelumnya dengan pendekatan kualitatif yang
mempunyai hasil terkait analisa sintesa faktor sukses implementasi e-Goverment
(Napitupulu, 2015).

Kesimpulan penelitian terdahulu diatas membahas tentang faktor yang
memepengaruhi keberhasilan dan kegagalan sistem teknologi. Keberhasilan
menerapkan teknologi salah satunya dipengaruhi oleh kesiapan pengguna dan
pelatihan sebelum diimplementasikannya sistem. Ketiga penelitian diatas
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan objek sistem yang

belum lama dipakai sehingga relevan dengan penelitian ini.

2.2 Metode Penelitian Kualitatif

Menurut Creswell (2013) penelitian kualitatif merealisasikan penelitian
yang dimulai dari penafsiran yang dikenakan pada suatu permasalahan sosial.
Dalam penelitian kualitatif para peneliti mempelajari suatu fenomena dan terlibat
dalam kelompok manusia untuk mendapatkan informasi, data dan dokumen.

Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang memadukan peneliti
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dengan permasalahan riset, serangkain aktivitas penafsiran yang membuat

kenyataan yang ada menjadi terlihat.

2.2.1 Karakteristik Metode Penelitian Kualitatif

Proses penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2013) diibaratkan seperti

orang asing yang akan pergi melihat pertujukan wayang kulit, orang asing itu

belum tau apa, bagaimana, mengapa wayang kulit itu. Berdasarkan ilustrasi

wayang kulit tersebut dapat dikemukakakn bahwa dalam penelitian kualitatif

peneliti belum mengetahui masalah yang jelas tetapi dapat memasuki objek dalam

penelitian. Pada tabel 2.1 merupakan tabel perbandingan penelitian kuantitaif dan

kualitatif agar lebih mudah memahami karakteristik dalam penelitian kualitatif.
Tabel 2. 1 Karakteristik Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif

No KUALITATIF KUANTITATIF
1. | Desain Desain
a. Umum a. Spesifik, jelas, rinci
b. Fleksibel b. Detentukan  sejak  awal
c. Berkembang, dan muncul penelitian
dalam proses penelitian c. Menjadi pegangan langkah

Usulan Desain

a.

b.

Singkat, umum  bersifat
sementara

Literatur yang digunakan
bersifat sementara, tidak

menjadi pegangan utama
Prosedur  bersifat  umum,
seperti akan merencakanan
tour

Masalah bersifat sementara,
dan akan ditemukan setelah
studi pendahuluan

Tidak dirumuskan hipotesis,
justru akan  menemukan
hipotesis

Fokus penelitian ditetapkan
setelah diperoleh data awal

demi langkah

Usulan Desain

Luas dan rinci

Literatur  yangberhubungan
dengan masalah dan variabel
yang diteliti

Prosedur yang spesidik dan
rinci langkah-langkahnya
Masalah dirumuskan dengan
spesifik yang jelas

Hipotesis dirumuskan dengan
jelas

Ditulis secara rinci dan jelas
sebelum terjun ke lapangan
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dari lapangan

Tujuan

a. Menemukan pola hubungan
yang bersifat interaktif

b. Menemukan teori
menggambarkan realitas yang
kompleks

c. Memperoleh
makna

pemahaman

Tujuan
a. Menenujukan hubungan
antar variabel
b. Menguji teori
c. Mencari generalisasi yang

mempunyai nilai prediktif

Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data

a. Observasi partisipasif a. Kuesioner
b. Wawancara mendalam b. Observasi dan wawancra
c. Dokumentasi terstruktur
d. Trianggulasi
Instrumen Penelitian Instrumen Penelitian
a. Peneliti sebagai instrumen a. Test, angket, wawancara
b. Buku catatatan, rekaman, terstruktur,
kamera, handycam, dll b. Instrumen yang telah
terstandar
Data Data
a. Deskriptif kualitatif a. Kuantitatif
b. Dokumen pribadi, catatan b. Hasil pengukuran variabel
lapangan, ucapan dan yang dioperasionalkan
tindakan informan, dokumen, dengan menggunakan
dll instrumen
Sampel/ Sumber Data Sampel/ Sumber Data
a. Kecil a. Besar
b. Tidak representatif b. Representatif
c. Puprosive, snowball c. Sedapat mungkin random
d. Berkembang, selama d. Ditentukan sejak awal
penelitian penelitian
Analisis Analisis
a. Terus-menerus sejak awal a. Setelah selesai pengumpulan
penelitian sampai akhir data
penelitian b. Deduktif
b. Induktif c. Menggunakan statistik untuk
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c. Mencari model, pola, tema, menguji hipotesis

teori
Hubungan dengan Informan Hubungan dengan Responden

a. Empati, akrab supaya a. Dibuat berjarak, bahkan
memperoleh pemahaman sering tanpa kontak supaya
yang mendalam objektif

b. Kedudukan sama b. Kedudukan peneliti lebih

c. Jangka lama sampai data tinggi dari responden
jenuh hingga ditemukan teori c. Jangka  pendek  sampai

hipotesis dapat dibuktikan

Kapan penelitian dianggap selesai? Kapan penelitian dianggap selesai?

Setelah tidak ada data yang dianggap | Setelah semua kegiatan  yang
baru direncanakan dapatdiselesaikan

Kepercayaan terhadap hasil Kepercayaan terhadap hasil

Pengujian kredibilitas, depenabilitas, | Pengujian validitas dan realibilitas
proses, dan hasil penelitian instrumen

(Sumber: (Sugiyono, 2013)

2.2.2 Asumsi Filosofis dan Kerangka Penafsiran

Asumsi filosofis adalah penggunaan keyakinan yang berkaitan dengan
pandangan peneliti tentang fenomena permasalahan, asumsi sangat beragam dan
tidak dilandaskan pada suatu teori. Peneliti harus memiliki asumsi filosofis agar
dapat merancang merumuskan masalah dan membantu peneliti mencari informasi
yang membantu menjawab permasalahan yang ada, para peninjau membuat
asumsi filosofis untuk mengevaluasi suatu studi agar mereka mengetahui
bagaimana pendapat penulis karya ilmiah terhadap persoalan-persoalan
pengetahuan (Lincoln & Guba 2000).

Menurut Khilal (2015) Ide pertama dalam penelitian kualitatif adalah
mengetahui berbagai macam asumsi filosofis dari banyak kalangan individu
terhadap suatu fenomena, setelah mengetahui berbagai asumsi langkah
selanjutnya menghubungkan suatu asumsi individu dengan individu lainnya,

ketika peneliti sudah memahami hubungan asumsi, asumsi tersebut dihubungkan
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dengan proses penelitian yang akan menjadi sebuah jawaban dari penelitian

kualitatif.Berdasarkan keterangan diatas ada lima asumsi filosofis pada Tabel 2.2.

Tabel 2. 2 Asumsi Filosofis dengan berbagai Implikasi bagi Praktek Penelitian

Implikasi bagi
Asumsi Pertanyaan Ciri praktik (contoh)
Ontologis | Apakah Kenyataan yang Peneliti
(sifat dan watak/sifat dari beragam ketika melaporkan
realitas) realitas? dilihat dari sudut beragam perspektif
pandang yang ketika tema
berbeda berkembang dalam
temuan peneletian
Apa sajakah Fakta subjektif dari | Peneliti

Epistemologis

yang dianggap
sebagai

pengetahuan?

partisipan; peneliti
berusaha

mengurangi jarak

berlandaskan pada
berbagai kutipan

sebagai fakta dari

(bagaimana | Bagaimanakah antara dirinya waktu di lapangan
realitas pengetahuan dengan mereka yang | partisipan;
dikenali) menyebut bahwa | diteliti berkolaborasi,bersa

hal tersebut
benar/ apa
hubungan antara
peneliti dan

objek peneliti?

ma para partisipan,
dan menjadi orang

dalam

Aksiologis | Apakah peran Peneliti mengakui Peneliti secara
(peran nilai- | dari nilai-nilai? bahwa riset akan terbuka membahas
nilai) menghasilkan nilai nilai-nilai yang
atau hasil temuan memengaruhi

baru narasi dan
memasukkan

penafsiran dia
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sendiri bersama
dengan penafsiran
dari partisipan

Apakah proses Peneliti Peneliti bekerja
riset itu? menggunakan logika | dengan hal-hal
induktif (detail ke yang bersifat

Metodologis umum), mempelajari | umum,
(pendekatan topik dalam mendeskripsikan
penelitian) konteksnya, dan secara detai

menggunakan desain | konteks dari studi,
baru dan secara
berkelanjutan
merevesi berbagai
pertanyaan dari
pengalaman di

lapangan

(Sumber:(Creswell 2013))

Menurut Denzin & Licoln (2011) kelima asumsi diatas adalah suatu hal
yang penting, pemasukan asumsi filosofis dalam kerangka penafsiran.Kerangka
penafsiran dapat berupa teori ilmu sosial yang membingkai kacamata teoritis
suatu individu. Ada banyak ketegori terkait kerangka penafsiran, salah satunya
adalah pragmatisme. Pragmatisme lebih fokus pada hasil riset-aksi, dan
konsekuensi penelitian daripada kondisi sebelum adanya fenomena, pragmatisme
juga memberi penekanan pada apa yang dapat dilakukan dan solusi pada

permasalahan (Patton, 1990).

Sebagaimana Cherryholmes (1992) ada beberapa ide-ide dasar

pragmatisme sebagai berikut:

1. Tidak berkomitmen pada salah satu sistem filosofis atau realitas.
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2. Para peneliti bebas menentukan metode, prosedur, teknik penelitian
sesuai kebutuhan dan tujuan mereka.

3. Para peneliti pragmatisme melihat pada “apa” dan ‘“bagaimana”
tentang riset mereka, berdasarkan pada berbagai konsekuensi yang
diinginkan.

4. Para pragmatisme meyakini adanya dunia luar yang bebas dari
pengaruh pikiran dan juga adanya dunia dalam pikiran, peneliti harus

berhenti bertanya tentang realitas dan hukum alam.

Menurut Lincoln & Guba (2000) kerangka penafsiran dan asumsi filosofis
memiliki kaitan yang erat. Pada Tabel 2.3 merupakan hubungan kerangka

pragmatisme dengan asumsi filosofis.

Tabel 2. 3 Kerangka Penasiran dan Asumsi Filosofis yang terkait

Ontologis Epistomologi Aksiologis Keyakinan
Kerangka (Watak/ (bagaimana (peran dan Metodologis
Penafsiran Realitas) | realitas dikenali) nilai-niai)
Realitas Realitas Nilai-nilai Proses riset
Pragmatisme | adalah apa | diketahui didiskusikan melibatkan
yang melalui banyak | karena pendekatan
berguna, | alat riset yang pengetahuan kuantitatif
praktis mencerminkan mencerminkan | maupun
dan fakta objektif pandangan pendekatan
"bekerja" | dan subjektif peneliti kualitatif
maupun dalam
partisispan pengumpulan
dan analisis
data
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(Sumber: (Lincoln & Guba, 2000)

2.3 Studi Kasus

Penelitian kualitatif memiliki beberapa jenis pendekatan. Menurut

Creswell (2013) Ada lima pendekatan kualitatif dalam penelitian, diantaranya :

1.

Studi Naratif, studi yang berfokus pada narasi, cerita, atau deskripsi
tentang serangkaian peristiwa terkait dengan pengalaman manusia. Studi
ini bisa memuat tentang biografi manusia atau sejarah kehidupan.

Studi Fenomenologi, studi yang berusaha mencari tahu makna dari
perubahan suatu fenomena.

Studi Grounded Theory, menekankan upaya peneliti dalam melakukan
analisis abstrak terhadap suatu fenomena dengan harapan dapat
menciptakan teori yang dapat menjelaskan fenomena tersebut secara
spesifik.

Studi Etnografis, meneliti suatu budaya atau kelompok tertentu
berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di lapangan dalam waktu
yang lama.

Studi Kasus, merupakan salah satu jenis pendekatan kualitatif yang
mengamati kasus tertentu. Peneliti dapat memilih kasus yang dianggap

penting atau menarik untuk diteliti.
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Tabel 2.4 merujuk pada buku yang ditulis oleh Creswell (2013) yang
membandingkan kelima pendekatan kualitatif dari segi fokus penelitian, tipe
permasalahan, latarbelakang, satuan analisis, bentuk pengumpulan data, strategi
analisis data, laporan tertulis, dan struktur umum dari studi yang diteliti.
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Tabel 2. 4 Perbandingan Ciri dari Kelima Pendekatan Kualitatif

16

Ciri-ciri Riset Naratif Fenomenologi GroundedTheory Etnografi Studi Kasus
Fokus Mengeksplorasi Memahami esensi | Mengembangkan Mendeskripsikan dan Mengembangkan
kehidupan individu | dari pengalaman grounded theory menafsirkan kelompok | deskripsi dan
yang didasarkan berkebudayaan sama analisis mendalam
pada data dari tentang kasus atau
lapangan beragam kasus

Tipe
permasalahan
yang paling cocok

untuk desain

Butuh untuk
menuturkan cerita
tentang
pengalaman

individu

Butuh untuk
mendeskripsikan
esensi dari suatu

fenomena

Mendasarkan teori
dari pandangan

partisipan

Mendeskripsikan dan
menafsirkan pola
kebudayaan yang sama

dari kelompok

Menyediakan
pemahaman
mendalam tentang
kasus atau berbagai

kasus

Latarbelakang
Disiplin

Mengambil dari
humaniora, yang di
dalamnya berisi
sejarah, sosialogi,

psikologi

Mengambil dari
filsafat, psikologi
dan pendidikan

Mengambil dari

sosiologi

Mengambil dari
antropologi dan

sosiologi

Mengambil dari
psikologi hukum,

sains, kedokteran
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Satuan Analisis

Mempelajari satu
atau lebih individu

Mempelajari
beberapa indvidu

Mempelajari
proses, aksi, atau

Mempelajari kelompok

yang memiliki

Mempelajari

peristiwa, program,

yang telah interaksi yang kebudayaan yang sama | aktivitas, atau lebih
mengalami melibatkan banyak dari satu individu
fenomena yang individu
sama
Bentuk Wawancara dan Wawancara dengan | Menggunakan Menggunakan terutama | Menggunakan
pengumpulan data | dokumen individu, meskipun | terutama pengamatan dan beragam sumber

dokumen,
pengamatan dan
kesenian juga

dipertimbangkan

wawancara dengan
20-60 individu

wawancara, tetapi
mungkin juga
mengumpulkan sumber
lain selama waktu yang

panjang di lapangan

seperti wawancara,
pengamatan,
dokumen dan

artefak

Strategi analisis
data

Menganalisis data
untuk cerita,
mengembangkan
tema dan

menggunakan

Menganalisis data
untuk pernyataan-
pernyataan
penting, sauan-

satuan makna,

Menganalisis data
melalui coding
terbuka, coding
aksial, dan coding
selektif

Menganalisis data
melalui deskripsi tentang
kelompok
berkebudayaan sama dan

tema tentang kelompok

Menganalisi data
melalui deskripsi
tentang kasus dan
tema dari kasus

dan juga tema
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kronologi deskripsi tekstual tersbut lintas kasus
dan struktral dan
deskripsi tentang
“esensi”
Laporan tertulis Mengembangkan Mendeskripsikan Menyusun teori Mendeskripsikan Mengembangkan
narasi tentang “esensi” dari yang diilustrikan bagaimana kelompok analisis detail

kehidupan individu | pengalaman dalam berkebudayaan sama tentang satu atau
bagan/gambar berjalan lebih kasus
Struktur umum Pengantar Pengantar Pengantar Pengantar(permasalahan, Sketsa

(permasalahan,
pertanyaan)
|
Prosedur riset
(narasi, peran
individu,
pengumpulan data,
hasil analisis)

Laporan cerita

(permasalahan,

pertanyaan)

Prosedur riset
(fenomenologi,
asumsi filosofis,
pengumpulan data,
analisis, hasil)

(permasalahan,

pertanyaan)

Prosedur riset
(grounded theory,
pengumpulan data,
analisis data, hasil)

|
Koding terbuka

pertanyaan)

Prosedur riset(etnografi,
pengumpulan data,

analisis data, hasil)

Deskripsi tentang

kebudayaan

Analisis tentang tema

pendahuluan
|
Pengantar
(permasalahan,
pertanyaan)
|
Deskripsi tentang
kasus/ beberapa
kasus dan konteks

mereka
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Peneorian oleh
individu tentang
kehidupan mereka
|
Identifikasi segmen
narasi
|
Identifikasi pola
makna

Rangkuman

Pernyataan penting
|
Makna dari

pernyataan

Tema dari makna

|
Deskripsi lengkap

tentang fenomena

|
Kodingaksial

koding selektif,
proposisi dan
model teoritis
|
Pembahasan
tentang teoridan
perbedaannya
dengan literatur

yang ada

kebudayaan
|
Penafsiran, pelajaran
yang diperoleh, dan
pertanyaan yang
diajukan

Pengembangan
masalah
|
Rincian tentang
masalah yang
dipilih
|

Penegasan

|
Sketsa penutup

(Sumber: (Creswell, 2013)
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Pendekatan studi kasus dimulai dengan mengidentifikasi satu kasus yang
spesifik, misalnya kasus yang terjadi pada individu, organisasi, atau kemitraan.
Tujuan dari pelaksanaan studi kasus untuk mengilustrasikan suatu fenomena yang
unik, kasus yang memiliki kepentingan yang tidak biasa, untuk itu peneliti harus
terlibat langsung ke dalam lapangan agar dapat melakukan wawancara mendalam
untuk mendapatkan dokumen, informasi hingga bahan audiovisual.

Pada Gambar 2.1 merupakan prosedur yang dilakukan oleh K.Yin (2000)
dengan lima tahapan prosedur penelitian. Prosedur dalam pelaksanaan pendekatan
studi kasus seperti berikut:

INTRODUCTION

DESIGN

v

PREPARE AND
COLLECT

ANALYZE

CONCLUDE

Gambar 2. 1 Proses Studi Kasus K.Yin (2000)

20
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1. Introduction mengidentifikasi kasus yang melibatkan individu untuk
diteliti lebih dalam, para peneliti harus benar-benar menentukan bahwa
studi kasus adalah pendekatan yang tepat untuk fenomena yang akan
diteliti.

2. Design pengembangan teori dan mendefinisikan masalah yang mendasari
studi kasus.

3. Prepare and collect mempersiapkan keterampilan peneliti dalam
menyiapkan protokol sebelum dilakukannya pengumpulan data.
Pengumpulan data diperoleh dari pengamatan, wawancara, dan dokumen
penting.

4. Analize proses menganalisa data dengan cara menginterpretasi,
mengkategorisasi, dan menvalidasi.

5. Conclude kesimpulan merupakan hasil dari penelitian yang sudah
dilakukan selama penelitian.Pada kasus tunggal, hasil penelitian

digunakan untuk mengecek kembali kebenaran data.

2.4 Teori Minat

Menurut Hurlock B. Elizabeth (1978) minat merupakan sumber motivasi
yang mendorong seseorang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila
mereka bebas memilih. Minat adalah sesuatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan
tanpa ada yang menyuruh, selain itu minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara yang ada diluar diri dengan diri sendiri, semakin kuat atau
dekat hubungan itu maka semakin besar pula minatnya begitupun sebaliknya jika
hubungan itu tidak dekat maka semakin besar pula ketidak minatannya
(Rahmawati, 2012). Hal tersebut didukung oleh Sardiman (1990) bahwa minat
akan terlihat ketika seseorang melihat suatu objek yang sesuai dengan

kebutuhannya.

2.4.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
Minat pada seseorang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam
diri maupun dari luar diri atau ekstrinsik (Ridwan, 2008). Sifat intrisik atau dari

dalam diri merupakan pembawaan sedangkan ekstrinsik faktor dari luar atau
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lingkungan. Menurut Haditono (1998) ada tiga faktor intrinsik dari dalam diri

seseorang yang terdiri dari:

1. Rasa tertarik
Winkell (1983) menjelaskan bahwa rasa tertarik sebagai penilaian positif
pada suatu objek sehingga dapat diartikan bahwa rasa tertarik merupakan
rasa suka dan simpati terhadap objek sebelum melakukan suatu kegiatan.
2. Perhatian
Perhatian merupakan suatu konsentrasi atau aktivitas jiwa yang mengamati
dan memberi perhatian pada suatu objek (Haditono, 1998). Seseorang
akan memiliki perhatian jika tertarik dengan sesuatu.
3. Keterlibatan
Keterlibatan ini merupakan aktivitas seseorang untuk melakukan hal yang

dianggapnya menarik untuk dijalani (Jannah, 2010).

Sulistyani (2012) mendefinisikan bahwa ada beberapa faktor yang perlu
diperhatikan pada minat yaitu minat dianggap sebagai perantara faktor-faktor
motivasional yang memiliki dampak pada suatu perilaku. Kedua, minat
menunjukan seberapa keras seseorang berani melakukan sesuatu. Ketiga, minat
menunjukan upaya yang direncanakan seseoran untuk merancanakan sesuatu.

Faktor ekstrinsik minat terdri atas lingkungan luar seperti lingkungan rekan
kerja, lingkungan keluarga maupun lingkungan teman (Haditono 1998). Ada
enam faktor yang dapat memengaruhi manusia dalam menggunakan teknologi
(Ronald, Crishtoper, & Jane, 1991).

1. Faktor sosial merupakan pernyataan yang mencakup banyaknya rekan
kerja yang menggunakan teknologi. Selain itu juga terdapat atasan yang
mendorong untuk menggunakan teknologi.

2. Faktor affect merupakan perasaan gembira, kegirangan hati, depresi,
kemuakan, ketidaksenganan, dan benci yang berhubungan dengan

perasaan individu ketika menggunakan teknologi (Triandis, 1980).
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3. Faktor kompleksitas dalam faktor ini menurut Ronald, Crishtoper, and
Jane (1991) yaitu pemanfaatan teknologi informasi dalam pelaksanaan
tugas menyita banyak waktu atau tidak.

4. Faktor kesesuaian tugas merupakan sejauh mana individu menggunakan
teknologi untuk membantu meningkatkan kinerjanya atau malah
sebaliknya.

5. Faktor konsekuensi jangka panjang didefinisikan sebagai hal yang
diperoleh dalam waktu yang akan datang. Hal ini untuk mengetahui faktor
konsekuensi pada penggunaan teknologi.

6. Faktor kondisi yang menfasilitasi didefinisikan sebagai faktor obyektif
diluar lingkungan yang memudahkan pemakai dalam bertindak atau
bekerja (Triandis, 1980). Hal ini menjelaskan bahwa dukungan atau
penolakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pemanfaatan

teknologi.
2.5 SIAGA (Sistem Informasi Niaga)

PT. Pupuk Indonesia (Persero) milik BUMN adalah badan usaha yang
menyelenggarakan kegiatan usaha utama perdagangan pupuk meliputi distribusi,
ekspor, impor, bahan baku, peralatan produksi perpupukan dan kimia lainnya
(Pupuk Indonesia Profil, 2016).

Visi  : Perusahaan nasional berkelas dunia untuk nutrisi tanaman dan
solusi pertanian yang berkelanjutan serta mampu memberikan dampak
ekonomi dan sosial secara nasional.
Misi

1. Menyediakan produk nutrisi tanaman yang kompetitif dan solusi pertanian
sesuai dengan kebutuhan konsumen melalui ekosistem pertanian yang
berkelanjutan di seluruh wilayah Indonesia.

2. Memaksimalkan circular economy sehingga memberikan manfaat serta
nilai tambah ekonomi dan sosial untuk Indonesia.

3. Mendukung program ketahanan dan kedaulatan pangan nasional


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

4. Menjalankan bisnis dengan menerapkan teknologi terkini yang
mengedepankan keselamatan kerja dan kelestarian lingkungan hidup
dengan prinsip tata kelola yang baik dengan manajemen risiko yang efektif
dan didukung oleh SDM yang profesional

5. Menciptakan culture yang inovatif, kolaboratif dan highperforming untuk

menjamin perusahaan yang berkelanjutan

Pupuk Indonesia memegang sepuluh produsen pupuk Indonesia
diantaranya PT. Petrokimia Gresik, PT. Pupuk Kujang Cikampek, PT. Pupuk
Kalimantan Timur, PT. Pupuk Iskandar Muda, PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang,
PT. Rekayasa Industri, PT. Mega Eltra, PT. Pupuk Indonesia Logistik, PT. Pupuk

Indonesia Energi dan PT. Pupuk Indonesia Pangan.

Surat Deputi Menko Perekonomian Bidang Koordinasi Perniagaan dan
Industri Selaku Ketua Pokja Pupuk nomor S-138/D.V.M.EKON/2017 menyatakan
bahwa PT Pupuk Indonesia diminta mengembangkan jaringan IT-System sampai
dengan Lini IV (Pengecer). Aplikasi SIAGA dirilis dengan tujuan digunakan

untuk monitoring stok pupuk bersubsidi di tingkat Pengecer secara real time.

Aplikasi SIAGA digunakan untuk pengecer dengan tujuan mempermudah
proses pembelian pupuk resmi dari distributor. Pengecer menggunakan aplikasi
ini untuk transaksi pemesanan pupuk secara online. Pupuk Indonesia membuat
aplikasi SIAGA dengan berbasis mobile dan web. Pengecer dapat mengunduh
aplikasi SIAGA berbasis mobile di playstore untuk pengguna android dan
appstore untuk pengguna iphone. Tujuan aplikasi SIAGA adalah :

a. Monitoring stok pada Pengecer secara system melalui:
1. Penebusan dari distributor (stock in).
2. Penyaluran ke petani (stock out).
3. Stok pengecer = stock in- stock out.

b. Monitoring stok pada Distributor secara system melalui:
1. Penebusan dari Produsen (stock in).

2. Penyaluran ke Pengecer (stock out).
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3. Stok Distributor = stock in - stock out.
c. Informasi penyaluran ke petani dapat diperoleh dari:
1. Input manual pada SIAGA.
2. Realisasi penebusan melalui kartu tani bagi system kartu tani yang

terkoneksi dengan aplikasi SIAGA.

Pengecer melakukan transaksi dengan distributor menggunakan aplikasi
SIAGA. Pada gambar 2.2 merupakan prosedur pemakaian aplikasi SIAGA untuk

pemesanan pupuk.

.........

......... : Di luar aplikasi,
Pengecer Drstmburor Pengecer Pengecer Distributor
¥
ﬂ Il!S-
[ ——
SETUIV l
PesanPupuk Menyetujui / Terima Konfirmasi esepakatan  Terima
Menolak? Pesanan Pembayaran Pembayaran
[
TOLAKI
Sg‘e_ga. --------------- |
Pengecer Pengecer ece Distributor Distributor
—
Wajib konfirmasi penerimaan Menerima Pengiriman Membuat DO
barana melalui DO di sistem Pupuk Pupuk (Delivery Order)

Gambar 2.2 Standar Operasional Prosedur aplikasi SIAGA untuk penebusan
pupuk

(Sumber : (Pupuk Indonesia, 2016)

Berdasarkan pada Gambar 2.2 pengecer memesan pupuk kepada
Distributor melalui aplikasi SIAGA. Pengecer menunggu distributor menyetujui
atau menolak pemesanan pupuk. Apabila pemesanan sudah disetujui oleh
distributor maka pengecer mendapat notifikasi konfirmasi persetujuan sehingga
pengecer dapat melakukan pembayaran secara offline dengan mendatangi kantor
distributor. Ketika pembayaran sudah dilakukan oleh pengecer, distributor akan

membuat dilivery order bahwa pengiriman pupuk sedang dalam proses
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pengiriman. Ketika pupuk sudah sampai di kios, pengecer diwajibkan melakukan
konfirmasi pada aplikasi SIAGA bahwa pupuk sudah diterima.

Transaksi penyaluran pengecer ke petani menggunakan mesin EDC yang
tersambung dengan aplikasi SIAGA. Pada Gambar 2.3 merupakan prosedur
penyaluran pupuk ke petani

MM Petani

Petan
: mmz\(‘? w ?
=) ﬂ/ ol Sclst

.uemm Irmas1 penerimaan Membeh Menemma
borong melgu JO di STAGA

Gambar 2. 3 Standar Operasional Prosedur Penyaluran Pupuk
(Sumber : (Pupuk Indonesia, 2016)

Penyaluran pupuk pada ilustrasi Gambar 2.3 adalah prosedur yang
dilakukan pengecer ketika menyalurkan pupuk ke petani. Pertama pengecer
mengkonfirmasi penerimaan pupuk pada aplikasi SIAGA. Petani membeli pupuk
dengan kartu tani pada mesin EDC Kkios pengecer yang tersambung kepada

aplikasi SIAGA sehingga otomatis mengurungi jumlah stok pupuk .

Ada 9 fitur aplikasi SIAGA, diantaranya pemesanan pupuk, penerimaan

pupuk, stok pupuk, realisasi vs alokasi, penyaluran ke petani, harga pupuk,
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informasi, profil pengguna, dan tentang siaga. Gambar 2.4 — Gambar 2.12

merupakan fitur-fitur yang berada dalam aplikasi SIAGA.

1. Fitur Pemesanan pupuk.

Daftar Pesanan Pupuk

SO 3000057846
' 1000000452 - CV. DAMAI INDAH LE...

NPK 50.000 KG DIPESAN
CREATED 4 Mel

SO 3000041827
1000000194 - CV. PARIKESIT SAKTI
ZA 15.000 KG DIPESAN

-z

CREATED ) Maret

SO 3000041158
"__”“, 1000000194 - CV. PARIKESIT SAKTI
NPK 3.000 KG DIPESAN

s O
Gambar 2. 4 Fitur Pemesanan Pupuk
(Sumber: SIAGA, 2019)

Gambar 2.4 merupakan fitur yang berfungsi untuk memasukkan jumlah

pupuk dan jenis pupuk yang dipesan. Pengecer sebelum memasukkan jumlah
pupuk harus mengisi nama distributor yang dituju untuk pemesanan pupuk yang
akan dilakukan. Kemudian pengecer mengkonfirmasi bahwa data yang diisikan

sudah benar.

2. Fitur Penerimaan Pupuk.
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16.38 A 57%

= Daftar Pengiriman Pupuk

DIBATALKAN

DIKIRIM DITERIMA

DO 5000022404 SO 3x36571
1000000194 - CV. PARIKESIT SAKTI
“ce| UREA 3.000 KG DIKIRIM

e [Tl 26 Maret 2019

Gambar 2. 5 Fitur Penerimaan Pupuk
(Sumber: SIAGA, 2019)
Gambar 2.5 merupakan delivery order yang sudah diterima pengecer.
Pengecer wajib memasukkan jumlah pupuk yang ada dalam fitur penerimaan
pupuk. Fitur ini dapat dilihat oleh distributor bahwa pengiriman pupuk yang

disalurkan sudah sampai kepada pengecer.

3. Stok pupuk.

993.950 KG

k1 RT0000033179 - POJOK, KIOS
— TOK TERSEDI/ 150 KG
ORGANIK

POJOK, KIOS
— STOK TERSEDIA 11.450 KG
zA

OK, KIOS
<t STOK TERSEDIA 11.750 KG

SP-36

& i RT0000033179 - POJOK, KIOS
A 2.000 KG

Gambar 2. 6 Stok pupuk
(Sumber: SIAGA, 2019)

Saat pemesanan pupuk sudah disetujui oleh distributor dan pembayaran
sudah disepakati antara pengecer dan distributor maka akan dibuatkan delivery
order oleh distributor kemudian pemesanan pupuk akan diantarkan ke pengecer.
Ketika penerimaan pupuk sudah di input pengecer maka stok pupuk akan otomatis

bertambah seperti pada Gambar 2.6.

4. Realisasi vs Alokasi
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Realisasi vs Alokasi

Distributor : 1000000194 - CV. PARIKESIT SAKTI - 12 Items

UREA 1 10.000  6.000 o 0 6000
UREA 2 10,000 6.000 0 1.000 5000
UREA 3 000 5.0001.568.9 57 o
UREA 10.000 1.002.9¢ o 0 1.002.9
REA 000 o
REA 0 1.002.9¢ 0 1.002.9
UREA 7 10.000 1.002.9¢ 0 0 1.0029
UREA 8 10.000 1.002.9¢ 0 0 1.0029
UREA ° 10.000 1.002.9¢ o 0 1.002.9

Gambar 2. 7 Realisasi vs Alokasi
(Sumber: SIAGA, 2019)
Pada Gambar 2.7 fitur yang berfungsi untuk melihat stok dan alokasi
pupuk per bulan pada tahun berjalan. Pengecer dapat melihat alokasi pupuk yang
diberikan oleh distributor dan mengisi realisasi (stok awal, penebusan, stok akhir)

yang ada dalam gudang pengecer.

5. Penyaluran ke Petani

29 Maret 2019
1.000,00 KG RP 1.400.000,00

29 Maret 2019
2.000,00 KG

29 Maret 2019
10.000,00 KG RP 18.00
— y

28 Maret 2019
6.000,00 KG RP 8.400.000,0

28 Maret 2019
250,00 KG

RP 350.000,0
PENYALURAN BARU

Gambar 2. 8 Penyaluran ke Petani
(Sumber: SIAGA, 2019)
Fitur ini berisi tentang penyaluran pupuk yang sudah dibeli oleh petani.
Diwajibkan dalam pengisiannya harus dengan data yang benar. Pada Gambar 2.8

memuat jumlah pupuk yang sudah keluar dari gudang pengecer.

6. Harga Pupuk
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16.38

79 - POJOK, KIOS

<
el o 00e

ORGANIK
o 1194 - CV. PARIKESIT SAKTI
X448 oro 179 - POJOK, KIOS
——

RP 431,818

ORGANIK

CV. DAMAI INDAH LE

79 - POJOK, KIOS

TzZA 1000000194 - CV. PARIKESIT SAKT!

Gambar 2. 9 Harga Pupuk
(Sumber: SIAGA, 2019)
Gambar 2.9 memuat seluruh harga tebus pupuk berdasarkan jenis dan

jumlahnya. ada lima jenis pupuk yang berada dalam aplikasi SIAGA yang terdiri
dari Urea, ZA, NPK(Ponska), Organik, dan SP.

7. Informasi

Informasi

NOTIFIKASI

* Sales Order
2019-05-09 11:45:1

ler N 141 \h beruba
* Delivery Order

2019-03-29 14:05:48

* Sales Order

2019-03-29 14:05:48

* Sales Order

2019-03-29 14:05:22

* Sales Order
2019-03-29 13:57:52

Gambar 2. 10 Informasi
(Sumber: SIAGA, 2019)
Fitur pada Gambar 2.10 merupakan informasi yang memuat seluruh

notifikasi kegiatan pemesanan dan pengiriman pupuk. Selain melihat notifikasi
juga terdapat berita dan iklan.

8. Profil Pengguna
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16.55

Profil Pengguna

RT0000033179 - POJOK, KIOS

Owner SUPRIYANTO
Username

Role

CHANGE PASSWORD LoGcout

Gambar 2. 11 Profil Pengguna
(Sumber: SIAGA, 2019)
Gambar 2.11 merupakan fitur yang berisi tentang nama pemilik akun,
username dan jabatan sebagai pengecer atau distributor. Fitur profil pengguna

dapat mengubah password dan juga logout dari aplikasi ini.

9. Tentang Siaga

16.38

Tentang SIAGA

Sistem Informasi Niaga

Sistem transaksi dan pelaporan untuk penebusan
dan penyaluran pupuk subsidi (Urea, NPK, ZA,
SP-36, dan Organik) dari distributor ke pengecer
dalam lingkup Pupuk Indonesia Group

(c) 2017 PT Pupuk Indonesia (Persero)

TES KIRIM NOTIFIKASI

Gambar 2. 12 Tentang Siaga
(Sumber: SIAGA, 2019)
Fitur tentang SIAGA pada Gambar 2.12 ini menampilkan informasi yang
menjelaskan tentang apa itu SIAGA, dan terdapat tandatangan dari PT Pupuk

Indonesia.
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian mendeskripsikan tentang jenis penelitian dan
tahapan penelitian. Jenis penelitian pada penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan tahapan penelitian yang terdiri dari
identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis data, validasi data, penyajian

hasil penelitian dan kesimpulan.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang prosesnya lebih
bersifat seni karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretatif
terhadap data yang ditemukan di lapangan (Sugiyono, 2013). Studi kasus
merupakan salah satu dari pendekatan kualitatif yang mengekplorasi suatu kasus
melalui pengumpulan data yang detail dan mendalam sehingga melibatkan

beragam sumber informasi (Creswell, 2013).

3.2 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian mencakup gambaran secara luas tentang langkah-
langkah yang akan dilakukan selama penelitian. Pada Gambar 3.1 merupakan alur
tahapan penelitian dari K.Yin (2000) yang sesuai dengan penelitian yang akan
dilakukan.

32
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Identifikasi o Desain .| Pengumpulan |
Masalah Penelitian Data

A 4

Analisis Data

Perpanjangan
Pengamatan

Validasi
Data

YA

itasknpiiin Penyajla.n'HasH
Penelitian

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian

A

Tahapan penelitian dimulai dari mengidentifikasi masalah, kemudian
melakukan pengumpulan data. Data yang telah terkumpul akan dianalisis
kemudian di validasi. Data yang belum valid akan di validasi ulang dengan cara
melakukan pengumpulan data kembali. Penyajian data merupakan hasil data yang
sudah lulus tahap validasi. Hasil rangkuman dari penelitian akan dijelaskan pada
tahap kesimpulan. Alur tahapan penelitian secara rinci akan dijelaskan seperti
berikut:

3.2.1 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan tahap untuk memahami permasalahan
yang sedang dihadapi, memilih metode yang akan digunakan dalam penelitian,
serta alasan permasalahan tersebut perlu diteliti. Pada tahap ini peneliti harus
yakin bahwa metodologi yang dipilih adalah yang paling sesuai dengan penelitian

yang akan dilakukan.

3.2.2 Desain Penelitian

Menurut K.Yin (2000) Desain penelitian adalah tahap membuat rencana
sebagai bimbingan selama dilakukannya pengumpulan data, analisis data yang
berkaitan erat dengan rumusan masalah dan kesimpulan. Studi literatur sangat
mendukung untuk penelitian yang akan dilakukan berkaitan dengan masalah yang

dihadapi. Peneliti dapat memperbanyak studi literatur dengan menggunakan
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jurnal, buku, dan bimbingan dari pihak akademisi untuk menunjang kebutuhan
info terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya minat pada sebuah
aplikasi. Pada tahap ini studi literatur dilakukan untuk mengetahui penelitian yang
sudah dilakukan sebelumnya.

3.2.3 Pengumpulan Data

Menurut Creswell (2013) pengumpulan data kualitatif berfokus pada
prosedur pengumpulan data, sebelum pengumpulan data dilakukan diperlukan
mempersiapkan hal-hal yang berhubungan dengan penelitian mulai dari objek
penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian serta informan yang akan
diwawancarai. Memilih informan sebagai pemberi info kepada peneliti harus
dilakukan secara tepat dan benar karena pada penelitian kualitatif berbeda dengan
penelitian kuantitatif yang mengandalkan jumlah data (Afrizal, 2014).

Narasumber harus dapat memberikan informasi dan memaparkan sedetail-
detailnya keadaan yang sebenarnya terjadi, sifat narasumber juga harus netral
tidak berpihak pada instansi tertentu atau memiliki niat dalam berpolitik untuk

mencapai keutungan pribadi. Protokol pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Objek dan Lokasi Penelitian
Objek pada penelitian ini adalah SIAGA (Sistem Informasi Niaga),
aplikasi berbasis website dan mobile yang digunakan para pengecer pupuk resmi
dan distributor dalam transaksi penjualan pupuk bersubsidi di Kabupaten Blitar
Provinsi Jawa Timur.
2. Kualifikasi Informan
Informan pada penelitian ini dipilih berdasarkan teknik purposive
sampling yaitu informan dipilih berdsarkan kriteria yang sudah ditetapkan sejak
awal penelitian. Informan ditentukan oleh peneliti dengan harapan mampu
memberikan info yang dibutuhkan terkait kurangnya minat penggunaan aplikasi
SIAGA. Pihak- pihak tersebut terdiri dari:
a) Pengecer adalah pemilik kios resmi yang menjual pupuk bersubsidi

dari pemerintah dan pernah melakukan transaksi pemesanan pupuk
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menggunakan SIAGA. Adapun kualifikasi pengecer yang dapat
menjadi informan penelitian antara lain:
I. Logo Pl mart pada kios.
ii. Pengecer memiliki papan nama kios yang berisi nomor
identitas kios resmi dari pemerintah.
iii. Pengecer dalam 3 (tiga) kali pemesanan pupuk terakhir ke
distributor tidak menggunakan aplikasi SIAGA sebanyak 2
(dua) Kali.

b) Distributor adalah seseorang yang memenuhi permintaan pupuk
kepada pengecer, distributor memegang tiga sampai lima
Kecamatan. Setiap Kecamatan rata-rata terdiri dari 10-15 Pengecer.
Distributor dianggap mengetahui dengan baik penggunaan aplikasi
SIAGA dan mampu memberikan informasi terkait minat para
pengecer ketika melakukan transaksi pemesanan pupuk.
Distributor harus memiliki papan nama yang berisikan nomor
identitas Distributor dari PT. Petrokimia.

3. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2013) dalam penelitian kualitatif yang menjadi alat
penelitian instrumen adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus memahami
metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti
dan kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian. Pertanyaan dipersiapkan
sebelum wawancara dilakukan dengan alternatif jawaban agar wawancara
dilakukan dengan terstruktur.

Instrumen yang dibuat hanya menjadi pedoman untuk awal wawancara
sehingga pertanyaan selanjutnya akan dibuat secara snowball. Pertanyaan secara
snowball adalah teknik penentuan pertanyaan yang mula-mula jumlahnya sedikit,
kemudian mejadi banyak pertanyaan yang akan dilontarkan kepada informan.
Ibarat bola salju yang menggelinding yang lama-lama menjadi besar. Penentuan
pertanyaan atau instrumen pertama-tama hanya dua sampai lima pertanyaan,
tetapi karena dengan dua pertanyaan ini belum merasa lengkap terhadap data yang

diberikan, maka peneliti mencari pertanyaan lain yang dipandang akan memberi
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jawaban dan melengkapi data. Pada Gambar 3.2 merupakan instrumen pertanyaan
untuk informan pengecer dan Gambar 3.3 adalah instrumen pertanyaan untuk

distributor.
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Menurut Afrizal (2014) pengumpulan data dalam penelitian kualitatif memliki
banyak teknik. Pada tahap ini peneliti harus menentukan teknik yang akan
digunakan selama penelitian dilakukan. Adapun teknik yang digunakan dalam
penelitian kualitatif yaitu :

1) Melakukan observasi terlibat

Peneliti melakukan obeservasi terlibat dengan cara menjadi bagian dari obyek
yang diteliti agar mengetahui bagaimana kondisi dan kehidupan sosial yang
diteliti. apabila peneliti selama jangka waktu tertentu tinggal dalam kelompok
yang diteliti dan melihat hal-hal yang mereka lakukan maka ini yang disebut
sebagai observasi telibat.

2) Wawancara

Peneliti sebelum melakukan wawancara pasti mempersiapkan instrumen
penelitian yang diikuti jawaban pradugaan yang nantinya pertanyaan tersebut akan
terjawab oleh narasumber dan akan berkembang sesuai jawaban dari narasumber
yang disebut teknik snowball. Penelitian ini menngunakan wawancara semi
terstruktur yang pelaksannaannya lebih bebas daripada wawancara terstruktur.
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah agar informan lebih terbuka dengan ide-
ide maupun pendapat mereka.

3) Pengumpulan dokumen

Peneliti juga harus mengumpulkan dokumen-dokumen yang bersifat tertulis
seperti berita di media, surat, laporan untuk mencari informasi. Pengumpulan
dokumen bertujuan untuk mengecek kebenaran atau kesesuaian wawancara
dengan narasumber dan mendukung kebenarannya. Pengumpulan dokumen juga
didapat dari pengisian kuesioner untuk mengetahui konsistensi dari jawaban

informan. Berikut adalah daftar pertanyaan untuk pengisian kuesioner pengecer :

1. Pengetahuan tentang aplikasi SIAGA.
2. Pelatihan sebelum diimpementasikannya aplikasi SIAGA.

a. Bentuk pelatihan yang diberikan oleh Distributor.

b. Jumlah diadakannya pelatihan tentang aplikasi SIAGA oleh Distributor.
3. Pengalaman yang mengecewakan terhadap aplikasi SIAGA sehingga

kurang minat menggunakannya.
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a. Pengalaman kecewa yang membuat pengecer kurang minat
menggunakan aplikasi SIAGA.
b. Hal yang membuat pengecer tidak minat menggunakan aplikasi SIAGA.
4. Respon Distributor ketika pengecer memesan pupuk melalui aplikasi
SIAGA.
5. Kontribusi aplikasi SIAGA terhadap penjualan pupuk bersubsidi.
a. Pengaruh seperti apa yang diberikan ketika diimplementasikannya
aplikasi SIAGA.
6. Kekurangan aplikasi SIAGA.
7. Saran Pengecer untuk aplikasi SIAGA.

Daftar pertanyaan kuesioner untuk distributor:

1. Aplikasi yang diberikan Pupuk Indonesia kepada Distributor.
a.Tujuan Pupuk Indonesia merilis aplikasi SIAGA.
b. Alur penggunaan aplikasi SIAGA.
2. Jumlah Pengecer yang distributor bina.
a. Rata-rata jumlah Pengecer yang menggunakan aplikasi SIAGA.
3. Pelatihan kepada Pengecer tentang aplikasi SIAGA.
a. Bentuk pelatihan yang diberikan Distributor kepada Pengecer.
b. Jumlah pelatihan yang diberikan kepada Pengecer.
4. Intruksi dari Pemerintah tentang aplikasi SIAGA.
5. Tanggungjawab Distributor tentang penggunaan aplikasi SIAGA
6. Tindakan Distributor kepada pengecer yang tidak menggunakan aplikasi
SIAGA.
7. Pendapat distributor tentang teknis penggunaan aplikasi SIAGA.
8. Kontribusi aplikasi SIAGA terhadap penjualan pupuk bersubsidi.
a. Bentuk aplikasi SIAGA membantu terhadap penjualan pupuk bersubsidi
b. Kekurangan aplikasi SIAGA.
9. Saran Distributor untuk aplikasi SIAGA.
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3.2.4 Analisis Data

Tujuan dari analisis data untuk mengolah data yang diperoleh dari hasil

wawancara. Pada analisis pendekatan studi kasus data dikelompokkan menurut

kategori yang mempunyai makna yang relevan dengan penelitian (Creswell,

2013). Analisis data pada penelitian ini menggunakan model analisis Spradley

(1980) yang membagi tahapan analisis menjadi empat tahapan sebagai berikut:

Analisis Domain (Domain Analysis)

Analisis domain merupakan gambaran secara menyeluruh tentang objek

penelitian berupa situasi sosial yang terdiri dari PPA (Place, Actor,

Activity). Pada analisis ini akan ditemukan temuan pada setiap informan.

Jika data berupa foto, akan dibentuk narasi yang memberikan keterangan

psikologis tentang data tersebut. Setiap data yang sudah diubah menjadi

kalimat bahasa maka harus diberi kode untuk setiap jenis data (Mahpur,

2017). Penemuan Kkata-kata penting yang diberikan oleh informan

diberikan simbol atau kode sebagai penanda urutan pernyataan informan.
REC/PN/UU/NN atau REC/DN/UU/NN

Keterangan :

REC : Singkatan dari data yang didapat dari recording saat wawancara.

PN/DN: Kode jabatan informan sebagai pengecer atau distributor

UU  : Dua huruf nama depan informan

NN  : Nomor jawaban informan dari pertanyaan yang diberikan.

. Analisis Taksonomi (Taxonomic Analysis)

Analisis taksonomi adalah analisis terhadap keseluruhan data. Pada tahap
ini seluruh pernyataan informan yang mengandung pernyataan penting
mengenai tema akan dijadikan satu dalam satu diagram atau mindmap.
Pernyataan penting informan yang memiliki makna sama akan ditulis
salah satu untuk dijadikan sub kategori pada diagram yang disebut dengan

reduksi data. Reduksi data merupakan penyederhanaan, penggolongan dan
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membuang data yang tidak perlu digunakan sehingga sub kategori
menghasilkan informasi yang lebih bermakna.

I11. Analisis Komponensial (Componential Analysis)
Pada tahap ini merupakan analisis pencarian ciri spesifik pada kategori
dengan cara menyeleksi setiap sub kategori. Pada analisis komponensial,
yang dicari untuk diorganisasikan dalam kategori bukanlah keserupaan
dalam kategori, justru data yang memiliki sub kategori yang serupa akan
dijadikan dalam satu kategori. Namun kategori yang memiliki berbedaan
atau yang kontras akan menjadi kategori utama.

IV. Analisisis Tema Kultural (Discovering Cultural Theme)
Analisis tema merupakan upaya mencari benang merah yang
menghubungkan antar kategori yang merupakan penyesuaian antara
temuan dengan data pendukung dan hubungan dengan keseluruhan yang

selanjutnya dinyatakan ke dalam tema utama.

3.2.5 Validasi Data

Validasi data merupakan pengecekan data bahwa data yang dikumpulkan
sesuai dengan kenyataan yang ada. Seperti halnya ketepatan informan,kevalidan
data juga membutuhkan data yang valid untuk menjawab permasalahan dalam

penelitian (Afrizal, 2014). Ada tiga jenis trianggulasi yang terdiri dari :

a. Trianggulasi Teknik Pengumpulan Data
Validasi teknik pengumpulan data pada gambar 3.5 merujuk pada validasi
yang dilakukan oleh (Zahrah, 2018). Pada teknik ini pengumpulan data dilakukan

dengan cara tiga teknik yaitu observasi, wawancara dan pengisisan kuesioner.
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Surat pupuk Indonesia |
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Gambar 3. 4 Trianggulasi Teknik Pengumpulan Data

Hasil data | yang memuat peraturan menteri pertanian No. 47 tahun 2018,
surat pupuk indonesia, dan masalah yang ada merupakan hasil data pertama yang
diperoleh yang akan di validasi dengan cara observasi partisipasif. Hasil data Il
akan di validasi dengan teknik pengumpulan data secara wawancara sehingga
menghasilkan hasil data I1l yang akan divalidasi dengan teknik pengumpulan data

secara kuesioner.

b. Trianggulasi Sumber data

Trianggulasi sumber seperti pada gambar 3.4 yaitu pengumpulan data
dengan cara yang sama namun mendapatkan data tersebut dari sumber yang
berbeda. Menurut Sugiyono (2013) Susan strainback mengatakan bahwa
trianggulasi bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data dan
fakta yang dimiliki, dalam trianggulasi sebenarnya pengumpulan data diuji

kredibilitasnya dengan teknik pengumpulan data dan sumber data.
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Teknik trianggulasi berarti segitiga, maksutnya adalah tidak cukup satu

informan yang diwawancarai, membutuhkan informan yang berbeda-beda agar

peneliti tahu jawaban-jawaban yang memiliki kebenaran (Afrizal,

kebenaran dan kelengkapan data.

c. Trianggulasi Waktu

2014).

Tujuannya adalah untuk memperkuat data dan membuat peneliti yakin terhadap

Trianggulasi waktu pada Gambar 3.7 merupakan pengumpulan data yang

dilakukan dengan tiga waktu yang berbeda. Tahap validasi ini bertujuan

mengetahui jawaban informan yang konsisten dan tidak berubah-ubah.

PAGI

SIANG

SORE

Gambar 3. 6 Trianggulasi Waktu
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Pada trianggulasi waktu ini pengumpulan data dilakukan pada pagi, siang
dan sore. Pengumpulan data pada satu sumber dilakukan dengan tiga waktu

tersebut untuk memperoleh kekonsistenan jawaban dari infoman.

3.2.6 Penyajian Hasil Penelitian

Penyajian hasil penelitian merupakan langkah akhir dari penelitian. Pada
tahap ini dilakukan perancangan model faktor-faktor yang menyebabkan para
pengecer kurang minat melakukan transaksi pemesanan pupuk melalui aplikasi
SIAGA berdasarkan data yang didapatkan dan sudah dianalisis. Nilai-nilai yang
diketahui berdasarkan model, dapat ditarik saran untuk mengatasi masalah

kurangnya minat penggunaan aplikasi SIAGA.

3.2.7 Kesimpulan

Kesimpulan merupakan rangkuman dari hasil penelitian. Kesimpulan
bertujuan untuk memahami secara jelas hasil dari penelitian yang telah dilakukan,
selain itu kesimpulan berisi tentang saran yang perlu dilakukan untuk penelitian

selanjutnya.
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4.6 Kesimpulan dan Rekomendasi untuk aplikasi SIAGA

Kesimpulan pada penelitian ini menunujukan bahwa faktor-faktor yang

menyebabkan kurangnya minat penggunaan aplikasi SIAGA di kalangan pengecer

memiliki tiga kategori faktor yang terdiri dari tanggungjawab dan peran

distributor, pengalaman pengecer dan fungsi aplikasi. Kesimpulan akan

dijabarkan secara rinci pada bab 5. Pada penyajian hasil penelitian dapat ditarik

saran untuk aplikasi SIAGA yang terdiri dari:

b)

b)

4.6.1 Rekomendasi dari Pengecer dan Distributor

Laporan penyaluran ke kelompok tani secara detail yang termuat dalam
aplikasi SIAGA sehingga pengecer tidak perlu membuat laporan secara
manual.

Ketegasan dari distributor kepada pengecer bahwa segala transaksi pupuk
dilakukan melalui aplikasi SIAGA dengan tidak mengirim pupuk ke
pengecer jika pemesanan dilakukan secara manual.

Aplikasi di upgrade dengan fitur pemesanan, pengiriman, dan penyaluran
secara lengkap.

Perbaikan program supaya loading tidak lama.

4.6.2 Rekomendasi dari Peneliti

Aplikasi yang memiliki fitur pembayaran secara online sehingga pengecer
tidak perlu datang ke kantor distributor untuk pembayaran pupuk.
Memberikan reward kepada pengecer yang aktif menggunakan aplikasi
SIAGA, sehingga ketika pengecer merasa tidak minat untuk menggunakan
aplikasi  SIAGA  mereka memiliki  motivasi untuk terbiasa
menggunakannya. Reward yang berbentuk potongan harga pupuk,
sehingga aplikasi SIAGA memiliki kontribusi dalam penjulan pupuk

bersubsidi.
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BAB 5 PENUTUP

Bagian ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan akan

dijabarkan pada bab ini sehingga tujuan dari penelitian dapat terlaksana. Saran

yang diberikan dapat digunakan pada penelitiam selanjutnya yang relevan pada

penelitian ini.

5.1 Kesimpulan

Proses penelitian yang sudah dilakukan menghasilkan penarikan

kesimpulan tentang faktor-faktor yang menyebabkan kurang minatnya

penggunaan aplikasi SIAGA sebagai berikut :

1)

2)

3)

Tanggungjawab dan Peran Distributor

Tanggungjawab distributor dalam pengimplentasian aplikasi SIAGA
sebatas sosialisasi terhadap pengecer bahwa penggunaan aplikasi SIAGA
wajib digunakan untuk pemesanan pupuk bersubsidi dan mengingatkan
ketika nama kios tercatum dalam daftar evaluasi petrokimia. Peran
distributor kepada pengecer yang tidak memesan melalui aplikasi SIAGA
dengan cara mengingatkan, backup pemesanan pengecer, tidak memberi
hukuman dan pupuk tetap dikirim.

Pengalaman Pengecer

Pengalaman pengecer ketika menggunakan aplikasi SIAGA yaitu
distributor lama mengkonfirmasi pemesanan, pengecer harus memilih
jenis pupuk yang membuat pengecer tidak telaten menggunakan aplikasi,
pemesanan yang tidak masuk ke distributor, mengerjakan laporan secara
manual, gangguan jaringan dan respon distributor lebih cepat menanggapi
melalui manual daripada aplikasi SIAGA.

Fungsi aplikasi

Fungsi aplikasi menurut pengguna yaitu distributor harus membuka satu
per satu kios yang order, banyak konfirmasi ketika transaksi pemesanan
ke distributor, tidak ada riwayat jumlah pupuk yang sudah dikirim atau

yang belum dikirim ke pengecer, laporan pupuk yang tidak termuat dalam

88
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aplikasi SIAGA, penyaluran secara detail ke kelompok tani belum ada,
aplikasi untuk pemesanan, terkadang error sehingga satuan jumlah pupuk
ganti dan aplikasi SIAGA tidak memiliki kontribusi dalam penjulan pupuk
bersubsidi.

Pada kesimpulan diatas dapat ditarik saran untuk aplikasi SIAGA yaitu
perbaikan fitur untuk memudahkan pemesanan, pengiriman serta penyaluran

pupuk sehingga pengecer tidak perlu membuat laporan secara manual.

5.2 Saran penelitian selanjutnya.

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan penelitian
faktor penggunaan aplikasi SIAGA pada Kabupaten lain yang memiliki minat
pengguna aplikasi yang lebih baik sehingga dapat membandingkan dengan

penelitian ini.
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1. Pengecer
Pertanyaan Informan Kode Jawaban (Bold = pernyataan Makna pernyataan
Rekaman penting)
REC/P1/IN-01 | “Sebenarnya sama saja selama | Distributor memiliki respon yang sama
distributor juga aktif buka antara pengecer order melalui aplikasi
AL siaganya”. SIAGA ataupun manual.
Bagaimana respon
SIAGA (Distributor) REC/P2/EN-01 | “lebih cepat ke distributor Respon distributor lebih cepat order
saat order P2 langsung”. manual.
menggunakan
aplikasi SIAGA?
REC/P3/SU-01 | “ya lebih cepat langsung sms”. | Respon distributor lebih cepat melalui
P3 sms.
p1 REC/P1/IN-02 | “mungkin karena distributor Ketika distributor tidak membuka

sendiri kayaknya juga tidak

aplikasi SIAGA, distributor tidak akan
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Apakah anda
memiliki pengalaman
yang mengecewakan
terhadap aplikasi
SIAGA sehingga
kurang minat untuk

menggunakan nya?

selalu mantengin siaga,
terkadang kita sudah
memasukkan orderan tapi belum
dibuka oleh distributor otomatis
lama kan taunya, tapi selama ini
belum terjadi kok sampai kita
order lama gak diliat, seumpama
ada keterlamabatan itu masih

sebatas kewajaran”.

melihat pengecer yang order melalui
aplikasi SIAGA.

REC/P2/EN-02

“siaga pun ada, tapi kurang

aktif gunakannya, gak begitu

Informan tidak memiliki pengalaman

mengecewakan, tetapi tidak aktif

P kontinyu”. menggunakan aplikasi SIAGA.
REC/P3/SU-02 | “sebenarnya siaga sama sms itu | Pengecer lebih rumit menggunakan
sama saja, cuma kios agak ribet | aplikasi SIAGA.
P3

kalau untuk memakai siaga”.
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Lalu apa yang
menyebabkan anda
tidak minat
menggunakan
aplikasi SIAGA?

REC/P1/IN-03

“karna belum terbiasa, kita
biasanya kalau pesenorder
pupuk kita langsung WA ke
distributor biasanya gitu. Nah
sekarang dengan adanya siaga
kita ordernya kan lewat siaga,

Informan belum terbiasa dan sering lupa

order melalui aplikasi SIAGA.

/e terus siaga sebenarnya langsung
ke distributor cuman karna
belum terbiasa aja, kayak saya
sendiri baisanyakadang-kadang
lupa, ooh iya ada siaga harus
lewat siaga”
REC/P2/EN-03 | “kadang dipake kadang Informan menyatakan bahwa terkadang
- nggak, kadang buru-buru menggunakan aplikasi SIAGA, namun
memakai aplikasi siaga tapi setelah itu tidak menggunakannya
ternyata setelah itu ya nggak” | kembali.
P3 REC/P2/SU-03 | “ribetnya itu kalau seperti saya | Penyebab informan tidak minat

itu orang tua, gak begitu

menggunakan aplikasi SIAGA karena
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memahami hape kalau dulu

kita kan sms” .

usia yang tidak memahami

perkembangan teknologi.

Pengalaman kecewa
seperti apa yang
membuat anda
kurang minat
menggunakan
aplikasi SIAGA

REC/P1/IN-04

“Gangguan jaringan itu di

tempat tertentu ada yang lancar

Informan menyatakan bahwa tidak

mempunyai pengalaman yang

P1 ada yang enggak, selama mengecewakan selama jaringan tidak
jaringan gak ada kendala, ya | ada kendala.
gak ada”

REC/P2/EN-04 | “kadang nggak bisa. dulu Pengalaman kecewa informan bahwa
laporannya tiap hari, tiap memakai aplikasi SIAGA pemesanan
minggu, tiap bulan WA itu dulu, | tidak masuk

P2 setiap hari itu ada. Harian terus JIbrman mengatakan bahwa laporan
diganti mingguan, kalau
terus menerus secara manual
bulanan tetep pakai laporan
tertulis, tahunan. «
REC/P3/SU-04 | “kalau siaga kan masuk aplikasi | Informan tidak telaten memilih item
P3

dan apa yang Kita orderkan itu

kan ada 6 item, kita harus

jenis pupuk di fitur aplikasi SIAGA.
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memilih. Kalau sms kan
langsung pesen item ini dengan
jumlah sekian,gak telaten.
Dalam kenyataanya mau masuk
siaga itu kalau dengan sms saja
Kita dilayani ya siaga kita

tinggalkan”.
Apakah aplikasi P1 REC/P1/IN-05 | “saya kiranggakyambak”. Informan mengatakan tidak ada.
SIAGA memberikan P2 REC/P2/EN-05 | “nggak ada” Informan mengatakan tidak.
pengaruh (kontribusi)
dalam penjulan REC/P3/SU-05 | “nggak ada, pupuk laku sama Informan menjelaskan tidak, penjualan
pupuk? nggak itu tergantung masa tanam | pupuk tergantung masa tanam petani.
petani”
Bagaiamana REC/P1/IN-06 | “Wong saya sebenarnya kurang | Informan menilai dengan adanya
Penilaian anda begitu paham siaga itu maunya | aplikasi SIAGA seharusnya tidak perlu
P1

terhadap aplikasi
SIAGA?

kayak gimana, karna kalau saya
mikirharusnya dengan adanya

siaga itu sebenarnya kita sudah

membuat laporan manual

Penebusan pupuk yang disalurkan oleh
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gak bikin laporan lagi, kita
sudah dilihat secara online,
cuman kurangnya itu
penebusan saya itu disalurkan
ke siapa saja yang belum, di
siaga itu cuma memuat tebus,

salur, stok akhir. cuma gituaja”.

pengecer belum ada di aplikasi SIAGA.

REC/P2/EN-06

“Ribet dehpokoke. Kerja dua

kali, kadang laporannya itu

Penilaian informan terkait aplikasi
SIAGA rumit

P2 "
1Qget-dgbel Kerja dua kali karena harus membuat
laporan seara manual.
REC/P3/SU-06 | “saya kira siaga ini nggak ada Penilaian informan tentang aplikasi
hubungannya sama laporan SIAGA di dalamnya tidak ada laporan
P3 pupuk, mungkin kalau siaga itu | pupuk.

berjalan mungkin Kita
nggakpakek laporan manual,

belum ada laporan pupuk di

Informan hanya mengetahui fungsi dari

fitur pemesanan saja.
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siaga. Cuma yang Kkita tau itu

cuma untuk order”.

Apa saran anda untuk
aplikasi SIAGA?

REC/P1/IN-07

“laporan yang lebih terinci jadi
penyaluran saya 50 ton
misalkan. Kalau di siaga kan
taunya cuma itu aja. Kalau

secara tertulis itu 50 ton

Saran informan terhadap aplikasi

SIAGA adalah laporan yang lebih detail
terkait jumlah penyaluran ke masing-

masing kelompok tani.

P1
disalurkan kemana saja, jadi
untuk keltan A berapa, keltan
B berapa”
P2 REC/P2/EN-07 | “tidak usah memakai siaga, Saran informan bahwa tidak perlu
manual saja” menggunakan aplikasi SIAGA.
REC/P3/SU-07 | “kalau tidak ada ketegasan Jika tidak ada hukuman dari distributor
p3 dari distributor kita sebagai maka pengecer tidak meninggalkan

kios ya nyantai, tapi kalau dari

pemerintah itu harus memakai

kebiasaan order secara manual
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siaga ya kita menjalankan
peraturan dari pemerintah, kita
sms saja sudah enjoyngapain

harus memakai aplikasi”

2. Distributor

Pertanyaan Informan Kode Jawaban (Bold = pernyataan Pemadatan Fakta
Rekaman penting )
Apa yang distributor D1 REC/D1/LE-01 | “perkembangan jaman ya, Distributor mengatakan bahwa tujuan

ketahui terkait Pupuk
Indonesia merilis
Aplikasi SIAGA?

mereka tujuannya untuk
mengupdate data. Jadi kalau
dulu stok pupuk bysms
mingguan. Kalau misalkan kios
itu lewat aplikasi siaga jadi
nebusnya berapa, yang dikirim

sama distributor berapa, itu kan

pupuk Indonesia merilis aplikasi
SIAGA untuk mengupdate data pupuk
agar Pl dapat melihat ketersediaan
pupuk di kios melalui aplikasi SIAGA

secara online.
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kelihatan. Mungkin bisa
terekam melihat ketersediaan
pupuk di kios. Mungkin kalau
suata saat pupuk itu bisa
dikatakan ada keterlambatan
atau kelangkaan itu diliat dari

siaga”.

“mungkin dengan di buat
sistem siaga itu semua itu bisa
terekam secara online tapi
kenyataannya gak bisa. Ya karna
itu banyak kios yang gak

menjalankan aplikasi itu”.

D2

REC/D2/DE-01

“Aplikasi siaga itu untuk stok
ya, untuk mengetahui stok,

laporan stok”.

Informan mengatakan bahwa tujuan
Pupuk Indonesia membuat aplikasi
SIAGA untuk mengetahui stok dan

penyaluran
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Dari jumlah pengecer
yang distributor bina
berapa jumlah
pengecer yang
menggunakan aplikasi
SIAGA?

D1 REC/D1/LE-02 | “kita kan 5 kecamatan Tahun 2019 dari 45 kios yang
(kademangan, kanigoro, distributor bina yang menggunakan
panggungrejo, srengat, talun) aplikasi SIAGA hanya 16 kios.
nah itu 45 kios. tahun 2019 ya,
itu di damai aja yang makai
siaga itu Cuma 16 dari 45 Kkios”

D2 REC/D2/DE-02 | “Semuanya memakai, tetapi Distributor menjelaskan bahwa

untuk keaktifannya itu. Semua
sudah pernah memakai, sudah
pernah terdeteksi, sudah pernah
nyoba juga, pakai aplikasi tapi
ada yang aktif ada yang
nggakgitu”.”.

pengecer yang dibina semuanya pernah

memakai aplikasi SIAGA agar

terdeteksi oleh petrokimia, tetapi

setelah itu untuk keaktifannya ada yang

aktif ada yang tidak.
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Apakah saat ini ada
intruksi dari
pemerintah untuk
selalu menggunakan
aplikasi SIAGA?

Atau sudah vakum?

D1

REC/D1/LE-03

“itu masih dipantau terus ya
sama petro. Misalkan damai,
ada 44 kios. Jadi setiap bulan itu
dikirim evaluasinya, kios yang
sudah menggunakan siaga.
Misalkan damai 44 kios yang
menggunakan, ada 45. Ternyata
benar ada satu kios yang belum.
Jadi ya cuma sebatas itu.
Cuman untuk mendetek
apakah siaga sudah digunakan
kios apa belum, jadi kalau
sekali kios sudah menggunakan
sekali aplikasi siaga dalam
setahun istilahnya sudah

terdeteksi”.

Informan mengatakan bahwa saat ini
petrokimia masih memantau

penggunaan aplikasi SIAGA.

Evaluasi petrokimia yaitu kios hanya
memakainya satu kali, hal itu dilakukan
agar kios terdeteksi bahwa kios sudah

memakai aplikasi SIAGA.
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D2

REC/D2/DE-03

“Masih wajib juga sebenarnya
dari pusat untuk memakai siaga.
wajib sebenarnya untuk kiosnya,
karna nanti akan ngelink ke
kartu tani itu, jadi ya harus
aktif”.

Informan menjelaskan bahwa

menggunakan aplikasi SIAGA wajib.

Sejauh mana
Distributor
bertanggungjawab
terkait penggunaan
aplikasi SIAGA?

D1

REC/D1/LE-04

“Petro memberikan
tanggungjawab ke distributor
Cuma sebatas sosialisasi.
Kalau wajib ya wajib tapi kan
gak ada hukuman ke
pengecer. Wajibnya sampai
mana? Wajibnya Cuma sampai
entry. Kalau wajibnya sampai
pelaporan mungkin semua Kkios
bisa. Istilahnya ada greget untuk

ooh ya saya harus makai siaga”

Distributor bertanggungjawab hanya

sebatas sosialisasi.

Distributor tidak memberikan hukuman
pada pengecer yang order tidak melalui
aplikasi SIAGA.

Kewajiban menggunakan aplikasi

SIAGA hanya saat pemesanan.
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D2

REC/D2/DE-04

“Sebenarnya di siaga itu sama
petro juga di presensi trus, di
upgrade terus. tapi disitu satu
kali menggunakan siaga itu
dianggap sudah selesai, gugur
kewajibannya. Sebenarnya
distributor juga gak pernah
nyuruh-nyuruh memakai
siaga, pokonya nama yang
belum tercantum siaga yauda
ayo pake siaga, yang aktif
sehari-hari itu nggak pernah
ya. Gak pernah dilakukan ya

cuma satu dua kali saja.”

“Sementara mungkin masih
kayak uji coba, sebenarnya ada
rewardnya untuk distributor
kalo aktif kios

Informan menjelaskan bahwa di
petrokimia ada presensi terkait

penggunaan aplikasi SIAGA.

Pengecer sekali menggunakan apliaksi
SIAGA sudah gugur kewajibannya.

Informan mengatakan bahwa tidak
menyuruh menggunakan aplikasi
SIAGA jika nama pengecer tidak

tercantum di evaluasi petrokimia.

Informan mengatakan bahwa aplikasi
SIAGA masih seperti uji coba,
petrokimia memberi reward untuk
distributor yang kios binaannya aktif

menggunakan aplikasi SIAGA.

Pusat tidak terlalu mengawasi terkait
penggunaan aplikasi SIAGA, jadi hal

tersebut merupakan bukan hal yang
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binaanyamemakai aplikasi
siaga. Mungkin pusat juga
tidak terlalu mengawasiya jadi
suatu hal yang gk terlalu

penting”.

penting bagi distributor.

Apa tindakan
distributor terkait
pengecer yang order
tidak menggunakan
aplikasi SIAGA?

D1

REC/D1/LE-05

“kalau distributor sudah
mengingatkan baru mereka
pakek, kalau distributor gak
mengingatkan ya tetepajaby WA

gituaja atau telpongituaja”

“Yang menjalankan itu masih
tetap di backup distributor.
Jadi murni pyur kios
menjalankan itu belum. Belum
bisa jalan sesuai yang

diinginkan, sesuai yang

Menurut informan ketika distributor
mengingatakn pengecer baru

menggunakan aplikasi SIAGA.

Distributor tetap Backup pemesanan
pengecer

penggunaan aplikasi SIAGA pengecer.

Informan mengatakan bahwa kios
belum sepenuhnya menggunakan
aplikasi SIAGA.
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diharapkan”.

“tidak ada hukuman kepada
kios bila kios order tidak
menggunakan SIAGA ya,
pupuk juga tetap dikirim
walaupun kios order bytelpon

atau wa”

Tidak ada hukuman kepada kios yang

order manual, pupuk tetap dikirim.

D2 REC/D2/DE-05 | “Evaluasinya dari pusat ya cuma | Distributor mengingatkan pengecer
yang belum memakai siaga. untuk memakai aplikasi SIAGA untuk
Gituaja. Walaupun satu kali nama Kios yang belum menggunakan
transaksi kalau namanya sudah | SIAGA agar gugur kewajibannya dari
hilang dari daftar yg tidak daftar evaluasi petrokimia.
memakai siaga ya sudah selesai.
Gugur kewajibannya”.

D1 REC/D1/LE-06 | “nggak, jadi gini lo ini kan fair | Informan secara teknis tidak suka

fair ran aja ya, sekarang

memakai aplikasi SIAGA karena harus
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Dilihat dari kacamata
Distributor,
sebenarnya secara
teknis distributor
lebih suka pengecer
order lewat aplikasi
SIAGA atau manual?
Mengapa?

giniorder lewat WA, enak. Tapi
kalau siaga kita mau buka
aplikasi siaga buanyak sekali
orderan haduuuh buka satu per
satu. Lebih apa ya.. kurang
simple. Tetepenakan lewat
telpon atau WA, belum nanti
Kirim misalkan ordernya 20, hari
ini kita Kirim sepuluh, sepuluh
masih enak ya, Kkita kirim 5 dulu
besok sudah lupa. Ini orderan ke
berapa. Tapi kalau lewat WA
kan riwayat chatnya kan ada.
Order 20 saya kirim 5 kan udah

selesai”

buka satu per satu kios yang order.

Aplikasi SIAGA tidak simple seperti
whatsapp yang memiliki riwayat
chatting.

D2

REC/D2/DE-06

“Sebenarnya seneng juga
memakai siaga karena untuk

kebutuhannya distributor itu

Informan mengatakan bahwa untuk saat
ini aplikasi SIAGA tidak terlalu penting
bagi distributor.
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siaga kalau benar-benar
dijalankan berguna, bermanfaat
cuman ya untuk saat ini untuk
distributor tidak terlalu
penting. Mungkin kalau nanti
ngelink ke kartu tani nanti mau
gak mau ya harus memakai

siaga”.

Apakah aplikasi
SIAGA membantu
(berkontribusi)
terhadap penjualan

pupuk besubsidi?

D1

REC/D1/LE-07

“nggak ada, ini menurut saya
pribadi Ihoyaa. Nggak ada.
Nggakcepet. Cepet pakai WA
atau telpon ‘mbak kirim ini
sekarang’ udah selesai. buka
siaga belum masuk pakai RT apa
kiosnya apa kan ada
passwordnya kan ada username

juga),

Informan menyatakan bahwa aplikasi

SIAGA tidak berkontribusi dalam

penjulan pupuk bersubsidi
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D2 REC/D2/DE-07 | “Kalau kontribusinya dalam Distributor mengatakan kalimat

penjualan ada nggak ya...”. kebingungan.
Apa saja bukti bentuk D1 REC/D1/LE-08 - -
aplikasi SIAGA ———

P D2 REC/D2/DE-08 | “kalau manfaatnya untuk Informan mengatakan manfaat aplikasi

berkontribusi i, .

pencatatan adminitrasi untuk pencatatan alokasi dan stok
terhadap penjualan .

sebenarnya. Alokasinya sama pupuk.
pupuk bersubsidi? .

stoknya itu”
Menurut distributor D1 REC/D1/LE-09 | “menurut saya gak bisa simple. | Menurut distributor aplikasi SIAGA

kekurangan dari
aplikasi SIAGA?

Kalau mau order by siaga dulu,
nanti distributor menerima order
itu, kalau sudah bayar baru
barangnya dikirim, nah setelah
dikirim kios konfirmasi barang
telah diterima, lah itu kan kios
kerjanya kan gakgituaja.

Kerjannya kan juga banyak

tidak simple karena tidak satu kali jalan.
Kios harus membuat laporan pupuk.

Informan menyatakan bahwa agar satu
kali jalan aplikasi SIAGA harus
mengemas fitur pengiriman dan

pelaporan dalam sebuah aplikasi.
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belum nanti bikin
laporan.Gak simpel. Gak
sekali jalangitulo programnya.
Misalkan ada aplikasi by
order, pengiriman, laporan
kalau dikemas dalam satu

aplikasi itu kan bisa jalan, tapi

Apa saran anda untuk
aplikasi SIAGA?

ini kan beda.”
D2 REC/D2/DE-09 | “Karna eror itu jadi satuannya | Kekurangan aplikasi SIAGA yaitu eror
selalu ganti ganti”. sehingga satuan berat pupuk di dalam
aplikasi SIAGA jadi berubah-ubah.
D1 REC/D1/LE-10 | “ya lebih baik ngak usah ada | Distributor memiliki saran bahwa tidak

siaga lah mbak. Soalnya kan
pelaporan juga sudah pakai
WCM, aplikasi dari
petrokimia juga. Jadi itu sistem

pelaporan kita setiap bulannya

perlu menggunakan aplikasi SIAGA,
untuk pelaporan ke petrokimia sudah
aplikasi WCM
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laporan ke petro ya pakai itu”.

D2

REC/D2/DE-10

“Perbaikan untuk siaga
programnya kadang
koneksinya lemot, dan kadang
satuannya itu berubah-ubah”.

Saran untuk aplikasi SIAGA perbaikan
program agartidak

lamaconnectingketika digunakan.
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/
Kepada Yth

Dlrek\:ur Utama PT Petrokimia Gresik

di Gresik =

DAFTAR PENGECER PUPUK BERSUBSIDI

TAHUN 2020

FORM PERMENDAG 1

Kabupaten / Keta : Blitar
NO. KECAMATAN NO NAMA PENGECER PENANGGUNG JAWAB ALAMAT NO. TELP
b Kademangan 1 |Barokah Rokhimin Dsn. Plosorejo RT.01 RW.06 06 Ds. Plosorejo Kec. Kademangan 081336394620
2 |Hindun Edy Iswanto JIn. Jend. Sudirman no. 139 RT.05 RW.03 Ds. Rejowinangun Kec. Kademangan 085815735033
3 |1stana Tani Supriono Dsn. Krajan RT.02 RW.02 Ds. Sumberjo Kec. Kademangan 085851492388
<4 |Jaya Jacky Tri Prahara Sakti Jl. Trisula No.58 RT. b3 RW.03 Ds. Kademangan Kec. Kademangan 08156859é -4
5 |Jaya Tani Sugiyanti /|iPsn. Darungan RT.01 RW.03 Ds. Darungan Kec. Ka hangar 085745533250
= § Megaria Siti Intiyah i Dsn n. Gogourung RT.01 RW.05 Ds. Dawuhan Kec. w31458§3265
7 |Sumber Pangan Sukarno JI Trisula RT.04 RW.05 Kel. Kademangan Kec. Kademan‘gan 081280318131
| 2 Kanigoro 8 |Aji Tani Suyatno |Dsn. Tlogo III RT.02 RW.03 Ds. TIQQ_O Kec. Kanigoro 081334879300
9 |Berkah Tani I Sofie Tohariningsih 3. Marngrkwra”rl_g‘[pg RW.0O5 Kel. Satriyan Kec. Kanigoro 085853545813
10 |Berkah Tani II M. Asrorudin Dsn. Serut RT.03 RW.09 Ds. Gogodeso Kec. Kanigoro 085748578698
“11 |Jaya Tani Moh. Chamim Al Mustofa |51, sawentar RT.04 RW.02 Ds. Sawentar Kec. Kanigoro 085816360685
Makmur M. Arif Fakhrudy iosn Kuningan RT. 03 RW 03 Kuningan Kec. Kanigoro 081234870386
Rukun Tani Ninik Sumartiningsih ITiogo 111 RT.01 RW.03 Ds. Tlogo Kec. Kanigoro 08125278286
3 Panggungrejo Berkah Tani Aminatul Masruroh [|iPsn. Margomulyo RT.01 RW.03 Ds. Margomulyo Kec. Pangggungrejo 081233959709 @ |
= Berkah Tanjung Suwanto Dsn. Sumbersoko RT.04 RW.01 Ds. Sumberagung Kec. Pangggungrejo 081333404995
: ang Masa ) 'Sam N ] Dsn Balerejo II RT O:rliRr}NWOZ Ds. Balerejo Kec. Pangggungrejo 081252075281 A
Iskak B ~ |rRT.02 RW.01 Ds. Serang Kec. Pangagungrejo 081331025199
Sudirham rsih RT.02 RW.02 Ds. Sumbersih Kec. Pangggungrejo 082330553191
i o-Utomo Subrianto T !RT 03 RW 02 Ds. Kalitengah Kec. Panggg‘u_([grejo 0857559444;}5_ _
Mirip Mulyo Nur;-VArrf'n;r'” [IDsn. Pangg_;vgvngrjg]_o RT.03 RW.04 Kel. Panggungrejo Kec. Pangggungrejo 085853512789
1 |Mulya Tani Mujito |iDsn. Kaligambang RT.02 RW.01 Ds. Panggungrejo Kec. Pangggungrejo 0813343$950
i Suka Maju Wahono "Dsn Panggungasri RT. 02 RW.01 Ds. Panggungasri Kec. Pangggungrejo 081230952‘}89 i
s [Tani Rukun Tumper |lDsn. Jeding RT.01 RW.04 Ds. Kaligambir Kec. Pangggungrejo 082153750486
Urip Tani_ Mujianto IDsn. Bumiayu RT.04 RW.01 Ds. Bumiayu Kec. Pangggungrejo 085259498472
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NOJ KECAMATAN |NO NAMA PENGECER PENANGGUNG JAWAB ,I ALAMAT NO. TELP
4 Srengat 25 |Anugerah Tani Budianto ilLk. Kendaldoyong RT.05 RW.01 Kel. Togogan Kec. Srengat 08123369903
26_ Gajah Mada Maryono Dsn. Karanggayar_rl 1II RT.04 RW.07 Ds. Karanggayam Kec. Srengat 085735617561
27 |Karisma Jaya Ma'ruf Yuhani {[Lingk. Togogan RT.03 RW.01 Kel. Togogan Kec. Srengat 085234299322
28 [Mitra Tani Samsul Idham Kholid §;]I. Raya RT.02 RW.03 Kel. Dandong Kec. Srengat 081259215179
29 |Sinar Makmur Kartika Hartatik . Raya Kauman RT.01 RW.01 Kel. Kauman Kec. Srengat 085234835610
30 |Wahana Tani Cahyono iDsn. Biluk RT.02 RW.02 Ds. Ngaglik Kec. Srengat 085101728765
5 Talun 31 |Anugerah Tani Khoirudin |Dsn. Bendil PutihRT.03 RW.02 Kel. Tumpang Kec. Talun 085648357939
32 |Fajar Mulia Inderati Mumpuni :EDsn. Bakulan RT.05 RyV.OZ Ds. Bendosewu Kec. Talun 08170500353
33 |Guna Tani I Agus Rifa'i ‘[Dsn. Duren RT.04 RW.02 Ds. Duren Kec. Talun 085749377268
34 |Guna Tani II Waloyo Lk. Jati RT.02 RW.04 Ds. Kamulan Kec. Talun 081334442133
35 |Jaya Makmur Yuli Puji Astutik |Ds. Tumpang RT. 02 RW.06 Tumpang Kec. Talun 085649345558
36 |Kawan Tani Endang Nikmaturohmah 1. Ki Hajar Dewantoro RT.01 RW.02 Kel. Kaweron Kec. Talun 085649122508
37 |Mitra Tani Setyo Budiawan [Dsn. Tugurejo RT.01 RW.01 Ds. Sragi Kec. Talun 08563632299
38 |Mulya Makmur Jimi Hartawan Lk. Glagah OmbovRT.Ol RW.06 Kel. Kamulan Kec. Talun 081235253408
39 |Mulyo Tani Wawan Siswanto 'Dsn. Tegalrejo RT.03 RW.05 Ds. Kendalrejo Kec. Talun 085851323264
40 {Pandowo Tani Joko Santosa 1'Rt.o‘t RW.01 Kel. Pasirharjo Kec. Talun 081333801349
41 |Pojok Supriyanto Dsn. ‘Kembangarum kRT.Ol RW.03 Ds. Wonorejo Kec. Talun 085859076334
42 |Sinar Jaya Sri Endang Robagiah |Dsn. Duren RT.04 RW.02 Ds. Duren Kec. Talun 085755607437
43 |Sumber Rejeki Supartinah ’iDsn. Bendorejo RT.02 RW.01 Ds. Ber_wdosewu Kec. Taluni 085755244228
44 |Sumber Tani Aris As'ari 'Lk. Dander RT.04 RW.05 Kel. Talun Kec. Talun 085784457810
Tembusan Blitar, 03 Januari 2020
1. Kepala Dinas Perindag Propinsi Jawa Timur Distributor CV. DAMAI INDAHK LESTARI
2. Kepala Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur Kabupaten: Blitar
3. Kepala Dinas Perindag Kabupaten Blitar
4. Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Blitar
5. Komisi Pengawas Pupuk dan iPeptisida Kabupaten Blitar
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DAFTAR PENGECER PUPUK BERSUBSIDI

Puspa Nugraha Tk

iSugito

_Pojok RT. 01 RW. 01

Sahabat Tani UD

iChoirul Sholeh

. Gembongan RT. 03 RW. 01

TAHUN 2020
Kabupaten/Kota : Blitar
;"‘L K!CAHATAN | NO | : NAMA PENGECER PENANGGUNG JAWAB - ALAMAT
1 |Doko 1 |Agro Mandiri Tk Anang Supriyanto Ds. Plumbangan RT. 01 RW. 03
2 |Berkah Tk Slamet Ds. Doko RT. 01 RW. 03
3 |Kiprah Tk Sutianik Ds. Resapombo RT. 05 RW. 03 Ds. Resapombo
4 |Taruna Tani Tk Setyo Prayitno Jin. Sersan Pramu Ds. Suru
2 |Garum 1 |Aman Abadi Tk Suliati Ds. Slorok RT. 02 RW. 01
2 |Bagelen Jaya UD Agus Supriyanto JI. Raya Sawahan No. 47 Pojok Garum
3 |Sinar Tani Tk Asrul Asahari Ds. Tingal RT. 02 RW. 01
4 |Sumber Tani Tk Miftakul Janah Kel. Tawangsari RT. 02 RW. 07
5 |Utama Tani Tk Sunardi Lk. Combong RT. 03 RW. 01
6 |Widuri Tk Masruri Lk. Bence II RT. 02 RW. 02
3 |Nglegok 1 |Bina Tani Tk Rijadi Ds. Penataran RT. 03 RW. 06
it g ik 2 |Langgeng Makmur Tk Joko Sutrisno Ds. Modangan RT. 02 RW. 01
3 |Rukun Tani Abadi UD Purwanto Dsn. Karanganom RT. 04 RW. 07 Ke. Nglegok
4 [Sembilan Jaya Tani Tk Sri Minarsih Ds. Jiwut RT. 02 RW. 01
5 |Sinar Tani Tk Nanda Dwi Prabowo Dsn. Pesantren RT. 02 RW. 04
| 6 |[Tani Makmur Tk Kasminanto Dsn. Ngentak Ds. Dayu
Vi i 7 | Tani Subur Tk Suwandi . Kedawung RT. 02 RW. 06
4 | |Ponggok: 1 - |Agro Mandiri Tk Sutrisno . Ponggok RT. 09 RW. 02 i
BB B 2 |Nata Tani Tk Agus Hari Subagyo . Dadaplangu RT. 02 RW. 04
3
4
5

FIRIFRR

Sidorejo Tk

{Irhamayji

. Sidorejo RT. 01 RW. 02

i
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C. Kuesioner
P1

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS ILMU KOMPUTER
J1. Kalimantan 37 Kampus Tcgal Boto
& (0331) 335462 - 330482 - 322808 — 322809 Fax. (0331) 330482
Jember 68121

PANDUAN WAWANCARA
Identitas Informan

Nama s Inclerati Mumpuni

Jabatan . fengecer ks resmi Fajar Mulia

Tanggal © 33 Desember 2020

Tempat KoL Fcfpr Mulia

" Judul Penelitian . Studi Kualitatif Terhadap Faktor-Faktor yang Menyebabkan

Kurangnya Minat Penggunaan Aplikasi SIAGA (Sistem
Informasi Niaga) di Kalangan Pengecer Pupuk Mitra PT.

Petrokimia (Persero)

Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Pengecer

1. Apa yang anda ketahui tentang aplikasi SIAGA?

Apikas pemeananan pupuk, stk | dan ponyaluran

2. Apa ada pelatihan sebelum diimpementasikannya aplikasi SIAGA?

Ada

a. Apa bentuk pelatihan yang diberikan oleh Distributor?

Sosiansas  @ra perggunaan aphikag)

b. Berapa kali diadakannya pelatihan tentang aplikasi SIAGA oleh Distributor?

Qua  kalv

3. Apakah anda memiliki pengalaman yang mengecewakan terhadap aplikasi SIAGA

schingga kurang minat menggunakannya?

Ndak ada, cma hngkal penge tohuan {
sebaga
untuk mevdant T kuraog o “Rg fug
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS ILMU KOMPUTER
JI. Kalimantan 37 Kampus Tegal Boto
W (0331) 335462 - 330482 — 322808 - 322809 Fax. (0331) 330482
Jember 68121

a. (Jawaban Ya) Pengalaman kecewa seperti apa yang membuat anda kurang minat
menggeunakan aplikasi SIAGA?

. b. (Jawaban Tidak) Apa yang membuat anda tidak minat menggunakan aplikasi SIAGA?

rbet basansa langqung WA

- Bagaimana respon Distributor ketika Pengecer memesan pupuk melalui aplikasi SIAGA?

langcung & korgirmargi

- Apakah aplikasi SIAGA memberikan pengaruh terhadap penjualan pupuk bersubsidi?
Tidak ada

a. (Jawaban Ya) Pengaruh seperti apa yang diberikan ketika diimplementasikannya
aplikasi SIAGA?

. Bagaimana penilaian anda tentang aplikasi SIAGA?
Sebenarnyza J\Ka A\?aka: lebih \”OrKo(\h-oL

- Apa saran Pengecer untuk aplikasi SIAGA?

Raccgannra kalau cdah momakay i [
Q \\ ka \
Wéak uah  membuat 3

aporan Seora manyal
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P2

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS ILMU KOMPUTER
J1. Kalimantan 37 Kampus Tegal Boto
R (0331) 335462 — 330482 — 322808 — 322809 Fax. (0331) 330482
Jember 68121

PANDUAN WAWANCARA
Identitas Informan

Nama ¢ Bu Endong Nikmaturonmah
Jabatan : Pergecor
Tanggal : 25 Desember 2020
Tempat : Koe Kouwsn \ani.
" Judul Penelitian : Studi Kualitatif Terhadap Faktor-Faktor yang Menyebabkan

Kurangnya Minat Penggunaan Aplikasi SIAGA (Sistem
Informasi Niaga) di Kalangan Pengecer Pupuk Mitra PT.

Petrokimia (Persero)

Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Pengecer
1. Apa yang anda ketahui tentang aplikasi SIAGA?

QP fkasi ? UPU‘(

2. Apa ada pelatihan sebelum diimpementasikannya aplikasi SIAGA?

Xa, ada

a. Apa bentuk pelatihan yang diberikan oleh Distributor?

O"“:)"“'“ Cora menggunalan

b. Berapa kali diadakannya pelatihan tentang aplikasi SIAGA oleh Distributor?

Berulang kan

3. Apakah anda memiliki pengalaman yang mengecewakan terhadap aplikasi SIAGA
sehingga kurang minat menggunakannya?

Ta
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS ILMU KOMPUTER
J1. Kalimantan 37 Kampus Tegal Boto
® (0331) 335462 — 330482 — 322808 ~ 322809 Fax. (0331) 330482
Jember 68121

a. (Jawaban Ya) Pengalaman kecewa seperti apa yang membuat anda kurang minat

menggunakan aplikasi SIAGA?
Suit | kadong bisa kadorg enggak .
kadaf‘g pemesanan  maguk kadang eng gok

. Bagaimana respon Distributor ketika Pengecer memesan pupuk melalui aplikasi SIAGA?

CQPQJ\— Lawat \an gsung

. Apakah aplikasi STAGA memberikan pengaruh terhadap penjualan pupuk bersubsidi?

Tdake

a. (Jawaban Ya) Pengaruh seperti apa yang diberikan ketika diimplementasikannya
aplikasi SIAGA?

. Bagaimana penilaian anda tentang aplikasi SIAGA?
Wuddh - memaked manual

. Apa saran Pengecer untuk aplikasi SIAGA?

Lebin muclah Manua)

127
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS ILMU KOMPUTER
J1. Kalimantan 37 Kampus Tegal Boto
& (0331) 335462 — 330482 — 322808 — 322809 Fax. (0331) 330482

Jember 68121
PANDUAN WAWANCARA
Identitas Informan

Nama s ")r} “ano
Jabatan . fumibh  Wios POk
Tanggal :1-12- 2020
Tempat : WO‘\CW—)O ’
Judul Penelitian : Studi Kualitatif Terhadap Faktor-Faktor yang Menyebabkan

Kurangnya Minat Penggunaan Aplikasi SIAGA (Sistem
Informasi Niaga) di Kalangan Pengecer Pupuk Mitra PT.

Petrokimia (Persero)
Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Pengecer

1. Apa yang anda ketahui tentang aplikasi SIAGA?

ST UMD

APLkay untult Crder  pPunub Hedli

2. Apa ada pelatihan sebelum diimpementasikannya aplikasi SIAGA?

1

a. Apa bentuk pelatihan yang diberikan oleh Distributor?

~
sodiglixasi  Yam ;xmqual naan® Asliloy,  SIRGH
¥ J

b. Berapa kali diadakannya pelatihan tentang aplikasi SIAGA oleh Distributor?

&;‘*u \ZQ(A
3. Apakah anda memiliki pengalaman yang mengecewakan terhadap aplikasi SIAGA
sehingga kurang minat menggunakannya?

Tidak  ada
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS ILMU KOMPUTER
JI. Kalimantan 37 Kampus Tegal Boto
® (0331) 335462 — 330482 — 322808 — 322809 Fax. (0331) 330482
Jember 68121

a. (Jawaban Ya) Pengalaman kecewa seperti apa yang membuat anda kurang minat
menggunakan aplikasi SIAGA?

b. (Jawaban Tidak) Apa yang membuat anda tidak minat menggunakan aplikasi SIAGA?

Ribat:

4. Bagaimana respon Distributor ketika Pengecer memesan pupuk melalui aplikasi SIAGA?

SN Cane. DG Ue

5. Apakah aplikasi SIAGA memberikan pengaruh terhadap penjualan pupuk bersubsidi?

Ticak

a. (Jawaban Ya) Pengaruh seperti apa yang diberikan ketika diimplementasikannya
aplikasi SIAGA?

6. Bagaimana penilaian anda tentang aplikasi SIAGA?

Sama sa}lq Senve, ™ManuGl cuma hedaa ?c\\\ai Q{)\Jl/(mi Lehih Ribot

7. Apa saran Pengecer untuk aplikasi SIAGA?

Tickdh... el palion... Apklen iega., Rbat  Uita orang stbuly
\
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PANDUAN WAWANCARA

Identitas Informan
:LELY PUSPI TASARI

Nama

Jabagen t AQlGTEM MAMAGER PEMA SARAH
Tanggal . 28 PESEMBER 2020

Tempat SOV - PAMAL IHPAH LECTARI

- Studi Kualitatif Terhadap Faktor-Faktor yang Menyebabkan
Kurangnya Minat Penggunaan Aplikasi SIAGA di Kalangan
Pengecer Mitra PT. Petrokimia (Persero)

" Judul Penelitian

Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Distributor

1. Apa saja aplikasi yang diberikan Pupuk Indonesia kepada Distributor?

BLSA DILHAT pAEL  PUCAT
b. Bagaimana alur penggunaan aplikasi SIAGA?

LIS LETILA AuAM OFPEE HApUG LEWAT SIAGA, OEVER puLy
LEWAT CIAGA ,LALU DLTEBUTOR MERESPOM veaMuptAD
PRIM  LE\OS, LETWA @UPUk  cAMPA) KOS, PENBECER

HAgUs UOHFIEMASL  LEWAT  SIABA

2. Berapa jumlah Pengecer yang Anda bina?
45 0% (B LECAMAT AH)

a. Berapa rata-rata jumlah Pengecer yang menggunakan aplikasi SIAGA?
HAtYA b ¥\0s  OAR\ 45 k&>
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3. Apakah Distributor memberikan pelatihan kepada Pengecer tentang aplikasi SIAGA?
PILTRIBUTOF  PIBERL PELATIHAT OLEH PETROLIMIA, LEMUPIAN

DISTEBUTR  peMBER\KLAT PELATHLHAN €404 ki10%.

" (Jawaban Ya)

a. Apa bentuk pelatihan yang diberikan Distributor kepada Pengecer?

SAAT AWAL DIBERLAYLCAN DAMt LETUCA LIOS LERIHBUNBAH

4. Apakah masih ada Intruksi dari Pemerintah untuk selalu menggunakan aplikasi SIAGA
atau sudah vakum?

GA, TETAP|
MEMAM TAU PEMBBUMHAAT  <1AGA,
Pi;to A‘::S\HHuy,unAAH,OAH PUPUL TETAP PQivig 1™
T\

MEc\PUHl  L\05 OPPER CECARA MAMUAL

5. Apa saja tanggungjawab Distributor tentang penggunaan aplikasi SIAGA?
MEMGIMG ATEAH |, SEBATAS SOSLALISASL:

6. Apa tindakan Distributor terkait Pengcer yang melakukan order tidak menggunakan
aplikasi SIAGA?

PEETAMA MEN

L
6 IMBATLAN, LALAU k105 TETAP o?-f??- UATHUA
u
PEMES AMtATt LEWA GIAGA AvbAH DI BACK UP o

H DISTE\RUTOR
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7. Menurut Distributor, sebenarnya secara teknis lebih suka Pengecer order mengg inakan

aplikasi SIAGA atau manual? Mengapa?
MAFIUAL . LEBIH CEPAT LEWAT WA ATAU TELFOHM.

8. Apakah aplikasi SIAGA memberikan dampak/kontribusi terhadap penjualan pupuk
bersubsidi?

TIPAL

a. (Jawaban Ya) Apa saja bentuk aplikasi SIAGA membantu terhadap penjualan pupuk

bersubsidi?

b. (Jawaban Tidak) Menurut Distributor kekurangan aplikasi SIAGA?
- TIPAL BISA CEPAT, TERLALU @ANYAL OMFIRMAST TEREAIT

PEHG(RIMAN PAN PEMECANAM eupup
- HARUS BULA SATU PEEATU koS vArie PESATE PUPU

- TIDAL APA PIWAYAT PENGIR\MMAN PupUlk

9. Apa saran Distributor untuk aplikasi SIAGA?

-TIDAL USAH MEMALAL SIABA .
_LERTA 2bALl, FITUR YA TOAL LOMAEKS

i e e o
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PANDUAN WAWANCARA
Identitas Informan

Nama . DEFI  (ARI PRATIV

Jabatan . Ao O1IRIBUTOR

Tanggal I 2B OLIEMBER K020

Tempat L PMAVO  JAIIM

Judul Penelitian . Studi Kualitatif Terhadap Faktor-Faktor yang Menyebabkan

Kurangnya Minat Penggunaan Aplikasi SIAGA di Kalangan
Pengecer Mitra PT. Petrokimia (Persero)

Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Distributor

1. Apa saja aplikasi yang diberikan Pupuk Indonesia kepada Distributor?

WCM, L1AEA, PHOAMIAA MAN

a. Apa tujuan Pupuk Indonesia merilis aplikasi SIAGA?
oAV Mt’VGf”'Hu’/

. UNTUN AELARURAN  PENVEBUIWY R
vE AMAnTIVYT

PHEAGONIROL HLUR  PEVYALURAY PURUA
A, HRERR A, ARG FAel

b. Bagaimana alur penggunaan aplikasi SIAGA?
<~ PENEECER ) AI0OF OROER UPI  PALA APLPLIIAS) S1A€A
- ourrieron Mt WE -ACC PEMINTAAN OROER O1fESUAI A O

SUMIAN ALOAMI DAN ROk

< PENEELER M ELANUIW PErEANRINV
vt oA OLTER(INA, LEL PENEELEN

BT BUITR RN R TR R
= BARANE  OIMUIRIM DAV MEAGAD] LTDh PEAEETER
2. Berapa jumlah Pengecer yang Anda bina?

22 (OWA Pylyld OUA ) pEAVEETER

a. Berapa rata-rata jumlah Pengecer yang menggunakan aplikasi SIAGA?

i SEMUA MENESYNALAY  (2)
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3. Apakah Distributor memberikan pelatihan kepada Pengecer tentang aplikasi SIAGA?

YA

(Jawaban Ya)

a. Apa bentuk pelatihan yang diberikan Distributor kepada Pengecer?

PERTEMUAN, BIMBINEAN  PAN  PAANL €/ (AAECL U VE

b. Berapa kali Distributor memberikan pelatihan kepada Pengecer?

3 (7/6A ) RALlLI PERTEMUAN

4. Apakah masih ada Intruksi dari Pemerintah untuk selalu menggunakan aplikasi SIAGA

atau sudah vakum?

y10A L

5. Apa saja tanggungjawab Distributor tentang penggunaan aplikasi SIAGA?

wA) 18

6. Apa tindakan Distributor terkait Pengcer yang melakukan order tidak menggunakan
aplikasi SIAGA?

CSSEMENIARA  JANYA  ArMBAUAN  OC ACAEINEATHANY LA T
MEINRSIAN  proer pe d)AEA
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7. Menurut Distributor, sebenarnya secara teknis lebih suka Pengecer order menggunakan

aplikasi SIAGA atau manual? Mengapa?
D6 SINEA, RARENVA SECARA  OIOMATIS  Arsw  AENVEE el

MeneonIroL LT0K RPHA yE A0A 0 PENVEETER

. Apakah aplikasi SIAGA memberikan dampak/kontribusi terhadap penjualan pupuk
bersubsidi?
PEAMNMA AN 1ODAK BER PEN €IRUH

- TERAAIT
s AOMV DA PEIAPORAN ApLI) ALy )48

yAQI TCRAA
JANEAT  MEMBANTY

a. (Jawaban Ya) Apa saja bentuk aplikasi SIAGA membantu terhadap penjualan pupuk
bersubsidi?

b. (Jawaban Tidak) Menurut Distributor kekurangan aplikasi SIAGA?

¢& ANE  ERROK  AARENA PEVECUNI  CEIYRUH  JnOONETA

9. Apa saran Distributor untuk aplikasi SIAGA?

LERER yyA  LEBIY gan Y rEAn MALISIR  ERRON

pAOA  APLINAL)
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